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ABSTRAK 

 

Latif, Yahman. 2021. Sejarah  Perkembangan Agama Islam di Kesultanan Ternate pada 

Tahun (1456M - 1486M). Skripsi. Program Studi Sejarah Peradaban  Islam, 

Universitas Islam Sultan  Agung Semarang. Pembimbing : Dr. Muna Yastuti 

Madrah, S.T.,M.A 

Penelitian ini berfokus pada pengkajian studi pustaka fenomena lahirnya 

kesultanan Ternate juga.dikenal sebagai.pusat dakwah.penyebaran Islam.di 

Indonesia. Setelah.kerajaan Samudera.Pasei, Ternate adalah.daerah pertama.yang 

mengenal.Islam dan.menjadikan agama.itu sebagai.unsur penting.dalam.menata 

kenegaraan. Sejak.awalmula.diterimanya agama.Islam di.kerajaan Ternate.pada 

abad ke 15.oleh Kolano Kaicil.Marhum.Dari.adanya  sistem.perdagangan.yang 

telah.terbuka tentunya.banyak membawa.perubahan penting.dalam sistem 

pemerintahan.kesultanan.Ternate. Birokrasi.mulai.diterapkan, termasuk.perubahan 

penting.dalam bidang.ekonomi.dan politik.Dari.perspektif perkembagan.Islam di 

wilayah.Kesultanan.Ternate, Kerajaan.Ternate pada.mulanya bukan.kesultanan 

yang.dianut agama.Islam. Ia adalah.kerajaan yang.raja dan.rakyatnya.belum 

diketahui.dengan.jelas.agama.dan.kepercayaannya. .Mereka.diasumsikan 

beragama.animisme atau.percaya kepada.kekuatan.-kekuatan ghaib.terutama 

gunung.berapi.Gamalama yang berada.di pulau.Ternate. Terjadinya.penetralisasi 

Islam.dengan daerah.kesultanan Ternate, pada.awalnya.dikarenakan.terdapat 

faktor.hubungan.ekonomi.dan.perdagangan. Kesultanan Ternate.dalam 

perkembangannya.tidak dapat.terpisahkan.dari.letaknya yang.strategis dan.sumber 

daya.alam yang.dimiliki oleh.daerah.tersebut. Maluku.sebagai daerah.yang 

mendapat.julukan “emas hijau” .mempunyai.potensi.sumber.daya alam.berupa 

hasil.pertanian, .perkebunan, dan.pengolahan.hutan, serta.kelautan.yang 

merupakan.komoditi.perdagangan yang.telah.menarik.para.pedagang.untuk 

singgah dan melakukan transaksi perdagangan di wilayah Maluku. Julukan “emas 

hijau” ini terutama.karena komoditi.berupa rempah-rempah. 

 

Kata kunci : Sejarah, Perkembangan Agama Islam, Kesultanan Ternate 
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ABSTRACT 

 

Latif, Yahman. 2021. History of the Development of Islam in the Sultanate of Ternate 

in the Year (1456M - 1486M). Essay. Islamic Civilization History Study Program, 

Sultan Agung Islamic University Semarang. Supervisor : Dr. Muna Yastuti 

Madrah, S.T., M.A 

This research focuses on the study of literature on the phenomenon of the 

birth of the sultanate of Ternate, also known as the center of da'wah for the 

spread of Islam in Indonesia. After the Samudera Pasei kingdom, Ternate was the 

first region to recognize Islam and make religion an important element in 

managing the state. Since the beginning of the acceptance of Islam in the kingdom 

of Ternate in the 15th century by Kolano Kaicil Marhum. From the existence of 

an open trading system, of course, there have been many important changes in the 

government system of the Sultanate of Ternate. Bureaucracy began to be 

implemented, including important changes in the economic and political fields. 

From the perspective of the development of Islam in the territory of the Sultanate 

of Ternate, the Kingdom of Ternate was not originally an Islamic sultanate. It is a 

kingdom in which the king and his people are not clearly known about their 

religion and beliefs. They are assumed to be animist or believe in supernatural 

powers, especially the Gamalama volcano on the island of Ternate. The 

occurrence of the neutralization of Islam with the sultanate of Ternate was 

initially due to economic and trade relations factors. The Sultanate of Ternate in 

its development cannot be separated from its strategic location and natural 

resources owned by the area. Maluku as an area that gets the nickname "green 

gold" has the potential for natural resources in the form of agricultural, 

plantation, and forest processing products, as well as marine products which are 

trading commodities that have attracted traders to stop and conduct trade 

transactions in the Maluku region. The nickname "green gold" is mainly due to 

the commodity in the form of spices. 

 

Keywords: History, Development of Islam, Sultanate of Ternate 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam sejarah peradaban islam di Indonesia terdapat corak  

keanekaragaman kebudayaan islam dalam yang secara.umum di.Indonesia 

dipengaruhi.oleh tiga.sumber.kebudayaan, yaitu kebudayaan.yang bersumber 

dari.Hindu, Islam.dan.Eropa. Kecuali masyarakat.Jawa, .Sumatera dan.Bali, 

masyarakat Maluku.Utara secara.relatif tidak.dipengaruhi.oleh.kebudayaan 

Hindu. Pengaruh.agama Islam.dan.Kristen sangat.bermakna.mengingat 

masyarakat pulau.Maluku Utara.pernah.mengalami kedatangan.orang-orang 

Arab, .Gujarat, .dan Eropa. Pengaruh.adanya.kebudayaan. .Islam.ditandai 

dengan.bentuk.Negara.Indonesia yang.berbeda di.pesisir.yang mula-mula 

merupakan.kota-kota.pelabuhan, dengan perkembangnya.perdagangan 

rempah-rempah di.laut-laut nusantara.menyebabkan timbulnya.suatu lapisan 

pedagang.yang makmur1. 

Lahirnya kesultanan Ternate.juga dikenal.sebagai.pusat dakwah 

penyebaran.Islam.di.Indonesia. Setelah.kerajaan.Samudera.Pasei, Ternate 

adalah.daerah.pertama.yang.mengenal Islam.dan.menjadikan.agama.itu 

sebagai.unsur.penting dalam.menata.kenegaraan. Sejak awalmula.diterimanya 

agama.Islam.di kerajaan.Ternate pada.abad ke.15 oleh.Kolano.Kaicil.Marhum 

(1456-1486), maka.Islam.dianut semua.lapisan.masyarakat, bahkan.diserap 

                                                             
1 Syahril Muhammad, Kesultanan Ternate Sejarah Sosial, Ekonomi dan Politik (Cet.I; Jogjakarta: 

Ombak, 2004),  hal 21 
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kedalam.kelembagaan.kerajaan. Kerajaan.Ternate dapat.dipandang.sebagai 

kerajaan.Islam pertama.dibagian.Timur.kepulauan.Indonesia2. 

Pada abad ke 14 Kesultanan Ternate telah menjadi sebuah salah satu pusat 

perhatian bagi perdagangan labuh  internasional pada masanya di jalur 

pelayaran Indonesia bagian Timur. Faktor utama daya tarik Maluku dan 

Ternate bagi para pedagang antar bangsa adalah rempah-rempah, sehingga 

daerah kepulauan Maluku olehorang-orang Barat.diberi.julukan “The spice 

Island” (kepulauan.rempah - rempah). Kedatangan.orang-orang.bangsa.Eropa 

pertama.di Maluku.pada abad.ke15 sering.dipandang.sebagai masa.paling 

penting.dalam.sejarah kawasan.ini. Pandangan.ini.sangat.beralasan.karena 

kedatangan.orang-orang.Eropa, Portugis.dan.Belanda.khususnya, memiliki 

dampak.yang.sangat besar.terhadap.Indonesia secara.keseluruhan, juga 

terhadap.perlakuanya.di.kerajaan.Ternate3. 

Datangnya.bangsa penjajah.Portugis.membawa.banyak.perubahan.dalam 

pemerintahan.kesultanan.dan.masyarakat.Kerajaan.Ternate. Rentang.waktu 

yang.cukup.lama.membawa.pengaruh.yang.sangat.luas.disemua.aspek.kehidu

pan mereka. Ini.bisa.dilihat.dari.beberapa.peninggalan.yang.berwujud.maupun 

yang.tidak.berwujud, diantaranya.peninggalan.yang.berupa.benteng-benteng 

yang.tersebar.di.Kota.Ternate. Belum.lagi.yang.peninggalan.non.fisiknya, 

yaitu berupa.bahasa, kesenian, .kuliner.dan.sebagainya. Ternate.pada masa.itu 

                                                             
2 R.Z. Leirissa. Sejarah Kebudayaan Maluku (Jakarta: Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi 

Sejarah Nasional Direktorat Sejarah Nasional, Depdiknas, 1999), hal 31 
3 Shaleh A. Putuhena, Struktur Kesultanan Ternate dan Agama Islam (Jakarta: Leknas LIPI, 1987), 

hal 56 
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merupakan.Negara bahari.yang.bercirikan.kesultanan, meninggalkan.banyak 

hal.menarik.menyangkut.tata.cara.dan.kehidupan.sosial.yang.terjadi.dalam.kes

ultanan Ternate. 

Dalam.laporan.yang.ditulis.oleh.penjelajah.Antonio.Pigafeta.dan Galvao 

selama.di.Ternate, telah.mengulas tuntas.secara.deskriptif.tentang.kehidupan 

masyarakat.Ternate maupun.kehidupan.yang.terjadi.di.dalamkerajaan.Ternate. 

Mereka.banyak.menjelaskan.tentang.gaya.hidup.para.sultan.yang.pernah.mem

erintah.kerajaan Ternate.pada.abad.ke 14-15. Gaya.hidup.yang.serba.mewah 

pada.masa.itu, mulai.dari.kostum, pesta.dan.perlombaan.serta.ketangkasan 

sampai.kepada.produk.makanan.khas.merupakan.bagian.yang.tidak.terpisahka

n dari.kehidupan.bangsawan.keraton4. 

Hal.yang.menarik.untuk.ditelaah.bersama.kerajaan.pada.kepulauan.bahwa 

kesultanan.Ternate.pada.masa.ke.masa.telah.dipimpin.sebanyak.48.orang.sulta

n dengan.gaya.dan.karakteristik.masing-masing. Dari.perjalanan.sejarah 

kesultanan.Ternate.dari.abad.ke.14 orang-orang.Cina.telah.masuk.untuk 

kontak.dagang, walaupun.kemudian diganti.oleh.orang-orang.Jawa, Sumatera, 

Makkasar, .dan Tagalok, maka.sejak.itu.pula.Majapahit.telah.menjadi.bagian 

penting.dari.perdagangan.rempah-rempah.dari.Maluku.pada.umumnya dan 

khususnya.di.Ternate. 

 

                                                             
4 Joko Suryo, Agama dan Perubahan Sosial Studi Tentang Hubungan Antara Islam, Masyarakat 

dan Struktur Sosial-Politik Indonesia (Yogyakarta: Gadjah Mada Universty Press, 2001) 92. 
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Dari adanya  sistem.perdagangan.yang.telah.terbuka.tentunya.banyak 

membawa.perubahan.penting.dalam.sistem.pemerintahan.kesultanan.Ternate. 

Birokrasi.mulai.diterapkan, termasuk.perubahan.penting.dalam.bidang 

ekonomi.dan.politik. Sejarah.kesultanan.Ternate.memberikan.gambaran 

sistem kehidupan.sosial, ekonomi.dan.politik.masyarakat.Maluku.Utara. 

Sebagaimana.diketahui bahwa.Maluku.Utara.yang dikenal.masyarakat.secara 

umum.telah.mengalami.perkembangan.melalui.proses.sejarah.sehingga.mena

mpakkan.wujud yang.perlu.dikaji. Melalui.prosessejarah MalukuUtara.telah 

menunjukkan.bagaimana sistem.kemasyarakatan.dengan.struktur.sosial, 

ekonomi, budaya.dan.politiknya, tumbuh.berubah-ubah.dan.mencapai.tingkat 

perkembangan.sesuai.zamannya5.  

Secara.tindakan  politis.wilayah.Maluku Utara.ketika masih.berada.dalam 

struktur.pemerintahan.kerajaan. (kesultanan) .terbagi.dalam.tiga.kerajaan. 

Ketiga.kerajaan.itu.mempunyai.hubungan.formal. (resmi) dan.tertulis.dengan 

VOC.yang.berkepentingan.mengamankan.monopoli.rempah – rempahnya. 

Ketiga.kerajaan.itu adalah.Ternate, Tidore dan.Bacan, yang.masing-masing 

berpusat.di pulau-pulau.kecil.dengan.jangkauan.kekuasaan.formal.mencakup 

seluruh.MalukuUtara sampai.IrianBarat dengan.bagianbagian.tertentu.dari 

pesisir.SulawesiTimur. 

 

                                                             
5 Ibid, 55 
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Dilihat dari beberapa.fenomena.status.sosial, maka.pelapisan.masyarakat 

di Kesultanan.Ternate.terdiri atas.tiga.tingkatan.yaitu golongan.bangsawan 

yang terdiri.dari.keluargasultan dan.pembesar-pembesar.lainnya, kemudian 

tingkatan.kedua adalah.rakyat biasa.dan.mereka disebut.bala.atau anakbala. 

Mereka.yang.menduduki.tingkatan sosial.terendah adalah.para hamba.sahaya. 

Dari.segi.ekonomi, kesultanan.Ternate.sangat.mengandalkan.dan.bergantung 

pada.arus.perdagangan.internasional.di.Asia.Tenggara6. Kesultanan.Ternate 

adalah.rezim.yang.sangat.mengandalkan.warganyaIyangItersebarddidbanyak 

pulauddandsangat dibutuhkandpartisipasinyaduntukdekspedisidmiliter. 

Sementaradsistem deokrasi dalamdekonomidrakyat, selaindmengelola 

sumbersumber alam, dtanahdjugadmerupakandsalahdsatudsumberdekonomi 

rakyat. PendudukdMalukuUtara sejakdlama dikenaldsebagaidpetaniddan 

nelayan. Untuk pemenuhandkebutuhan, merekadmenjual hasil-hasildtaniddan 

hasildnelayandkepadadorang-orangdEropaddandorangdTimur asing, seperti 

orangdCina dandorangdArab. Monopolidperdagangandcengkehdmenutup 

pelabuhandbagidkapalkapal yangdberbenderadasing, membatasidkekuasaan 

paradelitedlokal, khususnya yangdmemerintah dan untukdseterusnyaddisebut 

penguasadpribumi, penanamandpaksa dandpengerahan wajibdcengkeh, 

laranganddan pembatasandperdagangandasing. Untukdmewujudkandtujuandtu 

maka penguasaanddaerahdsecara politisddan ekonomidmenjadidsangat 

penting. VOCdmenerapkandberbagai kebijakandpolitik dandekonomi, yang 

                                                             
6 Shaleh A. Putuhena, Sejarah Agama Islam di Ternate (Jakarta: Leknas LIPI, 1987), 56 
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mendapatdpengaruh daridperkembangan politikdekonomi yangdsedang 

berkembangddidEropa. 

 

Awal kedatangandagamaIslam didkepualauan Malukudkhususnya Ternate, 

diperkirakandsejakdawaldberdirinyadTernate (1257) masyarakatdTernate 

telahdmengenaldIslamdmengingatdbanyaknyadpedagangdArabdyangdtelah 

bermukimddidTernatedkaladitu. BeberapadrajadawaldTernate sudah 

menggunakandnamadbernuansadIslamdsepertidBaabdMasyhur, pendiri 

kerajaandTernate, namundkepastiandmerekadmaupun keluargadkerajaan 

memelukdIslamdmasihddiperdebatkan. Hanyaddapatddipastikandbahwa 

keluargadkerajaandTernate resmidmemelukdIslamdpertengahandabaddke 15. 

KerajaandTernate didKepulauan MalukuUtara memelukdIslam lebihdawal 

setelah kerajaandPasei dandMalaka, karena didwilayah tersebutdbanyak 

tumbuhdrempah sepertidcengkeh dandpala. Keduadkomoditiditudtelah 

memikatdpara pedagangdasal Arabduntukdberpompetisiddalam arus 

perdagangandbersama dengandpedagangdasal India dandChina. Para 

pedagangdasal Arabdpada abad pertengahandhijriyah telahdmembawa Islam 

kedTernate, walaupundkerajaan memelukdIslam barudpada pertengahandabad 

ked15. Para pedagangdtentu sajadmemberikan kontribusidcukup signifikan 

dalamdpengembangandajaran Islamddi tengahdmasyarakat. Paradpedagang 

muslimdseperti biasanyadmenjalankandibadahnya dimanapundmereka berada, 
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yangdpada dasarnyadmenarik minatdmitraddagangnya untukdberdialog dan 

selanjutnyaddapat meyakinidserta memelukdIslam7. 

Hal yangdmenarik denganddilatar belakangidfakta sejarahduntuk 

membahas lebihdlanjut dandmendalam  dalamddiskusidintelektual secara 

bersamadsama adalah bagaimana sejarah Sejarah Kesultanan Islam Ternate 

serta tentang bagaimana kerajaan ini bertolerani satu sama lain di dalam 

kerukunan untuk umat beragama kerajaan ini maka penulis 

memutuskanmenulis “SEJARAH PERKEMBANGAN AGAMA ISLAM DI 

KESULTANAN TERNATE” 

B. Rumusan Masalah  

Rumusan dalam pertanyaan penelitian dalam suatudkarya ilmiah 

merupakandhal yangdpentingddan merupakandpenentu. Karenaddengan 

adanya suatudrumusan masalahdakan menghasilkandkesimpulan. Adapun 

permasalahdyang diangkatddalam penelitiandinidadalah :  

1. Bagaimana Sejarah Awal Masuknya Agama Islam di Kesultanan 

Ternate?  

2. Bagaimana Perkembangan Agama Islam di Kesultanan Ternate? 

C. Tujuan Penelitian  

Dengandpenelitian yangdsistematis dandkomprehensif  dalam ranah 

intelektual diharapkanddapat menemukandjawabandterhadapdpertanyaan-

pertanyaan yangdterangkumddalamdrumusandmasalah. Tujuandtersebutdditulis 

secara rincidsebagai berikut : 

                                                             
7 Ibid, 23 
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1. Untuk mengetahuidSejarah dAwaldMasuknya AgamaIslam di 

KesultanandTernate 

2. Untukdmengetahui  Perkembangan Agama Islamddi Kesultanan 

Ternated 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitiandiniddiharapkan dalam ranah intelektual dan keilmuan sejarah 

peradaban islam dapatdmemberikandmanfaat, baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Teoritis 

a. Hasil yang ada pada  penelitian iniddiharapkanddapatmenambah 

wawasandpengetahuan dalamdsegidintelektual sejarah 

peradabandislam, sertadmenjadikandpara generasi muda 

mengetahuidkembali tentang kehidupan kerajaan islam dahulu 

dan di masa lampau yang pernah terjadi dalam keultanan islam 

Ternate di Kepulauan Maluku 

b. Menjadikan sebuah sumber informasi sejarah yang aktula dan 

faktual  bahwaddahuluddterdapat sebuahdkerajaan - kerajaan 

KerajaandIslamdyang memilikidkehidupan damaiddengan 

berdampinganddengan kerajaandhindu budhadyang adadpada 

zamanyad. 

c. Menjadikan  sebuah penelitian bahanrujukan dan sumberdpada 

penulisandkarya ilmiahdyang aktualddan faktualdsesuaidpada 

zamanyadsehingga dapatddikaji dalamdpenelitiandsejarah 

dimasadyang akanddatang. 
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2. Praktis 

a. Sebagaidkajian intelektual dandsumber pemikirandbagidFakultas 

Adabddan Humaniora Universitas Islam Sultan Agung terutama 

jurusandSejarah PeradabandIslamdyangdmerupakandlembaga 

tertinggi pendidikandformalddalam mempersiapkan calon 

profesionald untuk mengkajiddalamdkajiandSejarah Peradaban 

Islamddi masyarakatdyang akanddatang. Sertadmenjadidbahan 

bacaanddan sumberdreferensi penelitianddi perpustakaandFakultas 

Adabdan Humanioradmaupun didperpustakan Universirtas Islam 

SultandAgung Semarang. 

b. Penelitiandini diharapkanduntuk dapatddijadikandsebagai 

informasidyangdbermanfaat danbahan pembelajarandmengenai 

bagaimanadsejarahdmembentukdpenyebaran dandperkembangan 

agamadislam yangdterjadiddiantaradmasyarakatdMalukuddengan  

KesultanandIslamdTernate. Sehingaddapat diambildpembelajaran 

sebagaidbahan penelitiandrujukandpenelitiandselanjutnya. 

 

E. Pendekatanddan KerangkadTeori 

Penelitian inidmerupakan penelitiand dalamdbidangdsejarahdyang 
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bertujuan untukdmendapatkan suatud bentukddandproses daridterjadinyadsejarah 

yangddituliskanddalam bentukdkarya tulisdilmiah. Dalamdmengkaji dpenelitian 

ini, penulisdmenggunakandbeberapa  pendekatandhistoris dandpendekatan 

filologi. dPendekatanhistoris, yaitudsuatu pendekatandyang digunakanddalam 

ilmudkesejarahandyang amktualdyangdmemilikidciridpenekanandterhadap bagian 

diakronisnyaddkemudian, yaituddituangkan dalamdpengungkapandsejarah yang 

menjelaskandstruktur secaradlengkap dandberdialektikdsecaradsistematisddengan 

melihatdrealitas dandfaktadyangdada dalamdsejarah, sertadmengedepankan 

pengungkapandkebenaranperistiwa-peristiwa daridwaktu kedwaktu secara 

berurutan8.d  

Pendekatanhistoris digunakandpenulis untukdmengkaji dan 

mengungkapkandsejarahdpenggunaanyadyangdterjadi dalamdkerajaan islamddi 

daerahdKepulauan Malukudbernama Kesultanan Ternate. Sehingga dapat 

mengungkap bagaimana fakta kehidupan dan perkembangan Agama Islam di 

Kesultanan Ternate Pendekatandyang digunakanddalam skripsidinidyaitu 

pendekatandhistoris yangdbertujuanduntukdmendiskripsikandapa yangdterjadiddi 

masadlampau, melaluidpendekatandhistoris iniddiharapkandbisa mengungkap 

latardbelakangdsejarah masukddandperkembangandislam didTernate. Kemudian 

landasandteoridyang digunakanddalamdpembahasan inidadalah teoriddifusi. 

Difusidadalah salahdsatu bentukdpenyebaran unsurunsurdkebudayaanddari satu 

tempatke tempatdyang lainnya. Penyebarandini biasanyaddibawadoleh 

sekelompokdmanusiadyangdmelakukandmigrasidkedsuatudtempat, sehingga 

                                                             
8 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta : Tiara Wacana, 2003), 175 
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kebudayaandmerekadturut meleburddi daerahdyangdmereka tuju9. Lebihdtepatnya 

penulisdmenggunakandtipe teoriddifusidpenampungan. Difusidpenampungan 

adalahdproses penyebarandinformasi ataudmaterial yang didifusikan 

meninggalkanddaerahdasal dandberpindah ataudditampung diddaerahbaru. 

Adanya proses dalam keterlibatan disiplinilmu lainddalam penulisan 

sejarah sangatpenting  untukddijadikan alatdanalisa agardkajian sejarahddapat 

lebihdintelektualis, kritis, ddkomprehensif dandmendalamdsesuai dengan 

peristiwadsebenarnya. Dalam hal ini, penulis menggunakan teori Identitas Sosial  

yaitu rasadmemiliki dalamd suatu kelompokdyangdberkaitanderat dalamdarti 

bahwadkonsepsidseseorang ataudidentitasdseseorangdsebagian besardterdiriddari 

self-deskripsidalam haldkarakteristikdmendefinisikandkelompok-kelompoksosial 

yangdmerekadmiliki.  

Kedekatan inidbersifat psikologis, dtidak hanyadpengetahuan tentang 

atributdkelompok. Identifikasiddengan kelompokdsosial adalahdkeadaan 

psikologis yangsangat berbedaddari keadaandketika masukdke dalamdsatu 

kategoridsosial ataudyangdlain. Hal inidfenomena nyataddandmemiliki 

konsekuensiddiri evaluatifdyangdpenting.. Dilihatddari segidperadabanddan 

kemajuandIslam, Islamddi Indonesiadtelahdmemberikandsumbangsihddalam 

memperkayadanasir-anasir budayadasli Indonesia, dandkemudian menjadidbasis 

kebudayaandnasionaldIslam10.  

TeoridIdentitas Sosial yangddigunakan dengandharapan dapat 

                                                             
9 Hasan Muarif Ambari, Al-Turas (Mimbar Sejarah, Sastra, Budaya, dan Agama), (Jakarta : IAIN 

Syarif Hidayatullah, 1998), 17. 

 
10 Nugroho Notosusanto, Masalah Penulisan Sejarah Kontempor (Jakarta: Yayasan Idayu, 1978), 

31 
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mengungkapdproses masuknyadIslamisasi  di tanahdKepulauan Maluku  

khususnyadpada KesultanandTernate, sehinggadIslam dapatdditerima dengan 

jalanddamai tanpadkonflik padaddaerah yangdawalnyadmemuja animismeddan 

dinamisme. dSerta dapatdmengungkapdcara dandasal muasaldmengapadIslam 

dapat diterima dengan mudahdi wilayahdKesultanan Ternate11.  

 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Dalam penulisan karya ilmiah dilakukan penelusuran terhadap beberapa 

penelitian terdahulu mengenai tema sejarah yang mirip dengan tema penelitian. 

Penelusuran ini dilakukan untuk menghindari duplikasi dan kesamaan dalam 

pembahasan penelitian, maka penulis melakukan penelusuran terhadap penelitian 

terdahulu yang membahas tentang garis besar tentang Kesultanan Ternate, 

masuknya Islam di Kepulauan Maluku pada zaman kerajaan Islam Terante  dan 

hubungan antara penyebaran ajaran ummat Islam dan Kerajaan Ternate penelitian 

tersebut berupa skripsi diantaranya sebagai berikut : 

 

a. Shaleh A. dputuhena dalamdbukunya StrukturdKesultananTernate dan 

AgamaIslam, bukudini membahasdtentangdsistem pemerintahan 

tradisionalTernate. Dalamdkaryanya yangdlain berjuduld “Sejarah 

AgamadIslam didTernate”. Dalamdbuku inidbeliaudingindmembangun 

sebuahdgambarandmengenaidkependudukan dandperan elitedlocal 

                                                             
11 S. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 23 
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dalamdmenyebarkandagamadIslam didwilayah KerajaanTernate. 

Disisi laindkarya inidmengungkapkan bahwaIslam menjadidfaktor 

baru yangdmenjadi landasandlegitimasi politik dikesultananTernate. 

b. Sumarsono et. al., menerangkandtentang sistemdpemerintahan 

tradisionalddaerahdAmbon, yang telahdditerbitkan dalamdbentuk buku 

padadtahund1993, yangddimana dalamdbuku inidmembahasdtentang 

sistem pemerintahantradisional Ambon dandTernate yang mengupas 

tentangdpola birokrasidpemerintahan yangberlaku pada masaitu. Buku 

ini menggambarkandkondisi sistemdpemerintahan setelah 

diberlakunyadsistem birokrasipemerintahan kolonial diAmbon dan 

Ternate. 

c. R.Z. Leirissa, dalamdbuku Halmahera Timurdan RajadJailolo 

PergolakandSekitar LautdSeram AwaldAbad XIX. Jakarta, dBalai 

Pustakad1996.14 Karyadini menguraidtentang peranandsultan Nuku 

mengangkatdRaja Jailoloddalamdupayadmengejar ketinggalan 

HalmaheradTimur dalamdaspek ekonomiddandpolitik daridHalmahera 

Utaradwilayah kekuasaan kerajaanTernate. 

G. Metode Penelitian 

1. Heuristik 

Heuristik metode atau pengumpulanddata adalahdsebuah prosesdyang 

dilakukanpeneliti untukmengumpulkan sumber-sumber data yangvalid 

dan jelas .Dalamdpenulisan penelitian ini penulis menggunakan 

sumber tulisan yaitu data yang diambil dan diperoleh melalui studi 
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penelusuran pustaka dan digitalisasi berupa buku dan sumbe - rsumber 

tertulis lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini.Buku atau 

sumber tersebut merupakan sumber-sumber yang dapat dikategorikan 

ke dalamsumber primerddan sekunder.Sumber-sumberprimer yang 

digunakan dalam penelitian yaitu yaitu sumberasli yang dapat 

memiliki secarafaktual  atau sezamanddengan peristiwadyang terjadi12. 

 

l  

2. Interprestasi 

Interpretasil ataupenafsirandsejarahddisebutdjugal dengandanalisis l  

sejarah.l Analisisdsejarahdbertujuandmelakukanl sintesisdatasl sejumlahl  

faktadyangddiperolehl  daridsumber-sumber.Jadidinterpretasiduntukl  

mendapatkanl maknadanl salingdhubunganl  antaradfaktal yangdsatul  

dengandyanglainnya. l Dataataul sumberdsejarahdyangl dikritikdakanl  

menghasilkandfaktal yangdakanl digunakanddalamdpenulisandsejarah. l  

Namunddemikian, l sejarahditul sendiril bukanlahdkumpulanl darifakta, l 

paradedtokoh, l kronologisperistiwa, l  ataudeskripsil belakadyangl apabila l  

dibacadakanl terasal  kerind  karenal kurangl  mempunyail  dmakna.l Fakta-

faktadsejarahl harusddiinterpretasikanl ataudditafsirkandagardsesuatul  

peristiwaddapat l direkonstruksikanddenganbaik,l yakniddengandjalan l  

menyeleksi, dmenyusun, dmengurangil tekanan, l dandmenempatkanl  

faktaddalamdurutandkausal. l Dengandemikian, dtidakd hanya l  

pertanyaanddimana,l  siapa,l  bilamana, ddanl apadyangdperluddijawab, l  

                                                             
12 Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah (Yogyakarta : Penerbit Ombak, 2016), 68. 
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tetapidjugal yangdberkenaanddengandkatadmengapal dandapadjadinya.l  

Dalamdinterpretasi, l seorangdsejarawanl tidakdperlu  terkekangdolehl  

batas-batasdkerjal  bidangdsejarahdsemata, l sebabdsebenarnyadkerja l  

sejarahdmelingkupidsegalal  aspekdkehidupanmanusia13. 

 

 

3. Historiografi 

Historiografiladalahl  penyajiandhasildinterpretasil faktaddalamdbentukl  

tulisan.l  Dapatddikatakanl historiografidsebagaidpuncak l daridrangkaianl  

kerjadseorangdsejarawan, l danl daritahapanl inilahdapat l diketahuidbaik l  

buruknyadhasildkerjadsecaradkeseluruhan. l Olehdkarenaditul dalaml  

penulisanddiperlukad  kemampuanl  menyusundfakta-faktadyangdbersifat l  

fragmentarisldkel dalamdtulisandyangdsistematis, l utuh, ddanl  

komunikatif. l  Dalamdpenulisandsejarahl  aspekdkronologil  

sangatdpenting. l Dalamdhistoriografimodernl  (sejarahl  kritis),l seorang l  

sejarawandyangl piawaidtidakl lagidterpakul kepadadbentukl penulisanl  

yangdnaratifl atauddeskriptif, l  tetapiddengandmultidimensionalnyalebih l  

mengarahdkepadadbentukl yangdanalitisl  karenaddirasakanl lebihdilmiahl  

dandmempunyaidkemampuandmemberidketeranganl  yangdlebihl  unggull  

dibandingkanddenganl apadyangdditampilkandolehdsejarawan14.l  

 

H. Sistematikal Bahasan 

                                                             
13

l Heliusl Sjamsuddin, l Metodologil Sejarah l (Yogyakartal :l Penerbitl Ombak,l 2016),l 65 
14

l S.l Nasution, l Metodel Research l (Jakarta:l Bumil Aksara,l 1996),l 54 
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Laporanpenelitianl l dalamdskripsil inidditulis l danddisusunl  

dalamdbeberapadbabdenganl jelasddanldsistematisddenganl tujuanl  

memudahkandpenjelasanl sertapengertian. l Setiapl  babmembahasl  tentangdisil  

yangl berbedanamunl salingdberkaitanl antarababl  satuddenganl babyangl  

lainnya. l Perincianbabl tersebutdsebagail berikut: 

 

 

a. BABl Il  berisil pendahuluanyangl  menguraikanldtentangl  latarbelakang l  

masalah, l rumusanl masalah, l tujuanl penelitian, l kegunaanl penelitian, l  

pendekatanl danl kerangkal teori, l penelitianl terdahulu,l metodel 

penelitian, l sistematikal penelitian, l danl daftarl pustaka. 

b. BABl IIl berisil  Babl inil memberikanl  penjelasandtentangdkondisil  

keagamaanl  dil Ternatel sertal tatananl letakl geografis l kotal Ternatel sertal  

batas-batasl wilayahl kotal ternatel danl menjelaskanl  bagaimanal asall  

mulal kepercayaanl  masyarakat l l Kesultananl Ternate. 

c. BABl  IIIl berisil Babl  inidmemberikanl penjelasantentangl  sejarahl  

masuknyadIslaml danl pembawaIslaml  dil KesultananTernatel sertal  

ajaranl Islaml yangl  dianut l masyarakat l Kesultananl Ternate 

d. BABl  IVl berisil  Babl inil  memberikad penjelasanl tentangdPengaruhl  

Islamddalaml  Kehidupanl Masyarakat l Kesultananl  Ternatel sertal 

pengaruhl  kepemimpinanl  danl  pengaruhl  pemerintahan, l  pengaruhl  

sosiall budaya l danl jejakl arkeologi, l danl bentukl peninggalanl Islam 
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e. BABl  Vl berisil Pada l babl inil  merupakanbagianpenutup, l yang l meliputil  

kesimpulanl danl saran. l Kesimpulanl  merupakanl sabagail  jawabanl fokusl  

kajianl yang l telahl dirumuskanl dalaml penelitianl ini.l Sertal berisikanl  

saran-saranl yangl berkaitanl denganl pembahasanl ini,l daftarl pustakal danl  

lampiran-lampiran. 
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BABl II 

KONDISIl MASYARAKATl KESULTANANl TERNATE 

  

A. Gambaranl l Umuml Kepulauanl Ternate 

Provinsil MalukuUtaral merupakanIprovinsil yangIkaya l akanrempah-rempahl  

sehinggaIsejakIzamanl  dahuluIsudahl  menjadiIincaranl  parapedagang l rempah-rempahl  

dunia,l khususnyaIuntukIperdaganganIpala l dancengkeh. l KedudukanIyangIdemikianl  

inil menyebabkanl kotaTernatel memilikiIperananl yangIsangatIpenting l dalaml  

ekonomiIperdaganganl lintasIHalmahera. l SelainIitu,l letakl pulauITernateIadalahl  

dekatIdenganIkotal ManadoIibukotaIPropinsil SulawesiUtara. l PosisiIstrategisIyang l  

berhadapanIdenganl kawasanIDodinga,l sebuahIpersimpanganIjalanl dipulau l  

HalmaheraIyangl  menyebabkanIkotal iniIberkembangIdalaml  lajuIperdaganganIdil  

daerahl MalukuUtara15. 

Etnisl yangIada l dil KotaTernatel meliputil  :l EtnisIMakian, l Halmahera, l Tidore,l 

Ternate, IJawa, IPadang, IMadura, IBugis, ICinal danIsebagainya. l Persebaranl  

pendudukIberdasarkanIetnisl terdapatIpengelompokan-pengelompokanItertentu. l 

PendudukIasliITernatel terkonsentrasil diIKecamatanIPulauITernate,l Kecamatanl  

MotiIdanITernateIUtara, l sedangkanIIparal pendatangIIterkonsentrasiIIdil  kecamatanl  

TernateIISelatan.l MenurutIIsalahIIseorangIILurahIITanahIITinggi. l SecaraIIgarisl  

besarIIpenggolonganIIpenduduknyaIIdalamIIterdiril atastigal golongan, IIyaitul  

pendudukIIIndonesiaIIorangl Ternateasli, l  pendudukIIIndonesial pendatangIIbukanl  

                                                             
15

l Alwil Des.l Sejarah l Maluku:l Bandal Naira,l Ternate,l Tidorel dan l Ambon.l Jakarta:l Dian l Rakyat, l 2005.hall 

45 
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pendudukIITernate,l danIIgolonganl pendudukIIorangl asingAsial (Cina).l Diketahuil  

bahwaIIpendudukl  aslil  KotaTernateIIlebihIIbanyakl tersebarIIdil  bagianIITernatel  

TengahIIdanIIUtaral karenaIImasihIIberdekatanIIdenganIIIstanaIIKesultananl  

TernateIIyaitul tepatnyaIIberadaIIdil Kelurahanl Soal SioIITernatel bagianIITengah. l  

SebaliknyaIITernateIISelatanIIlebihl  banyakIIdidiamil  olehIIpendudukIIpendatang l  

danIIberbagail etnisIIyangIIberasalIIdaril satuIIrumpunl MalukuUtara16. 

Padal tiapkelurahanIIataul kampungIIyangIIhidupIIdekatIIIstanaKesultananl  

iniIIterjadiIIperpaduanIIantaraIInilai-nilaiIIadatIIdanIIbudayaIIyangIIaslil  danl  

nilai-nilaiIIIslaml  diIIKesultananTernate. l AdapunIIdiIIbagianIITernateIISelatanl  danl  

sebagianIIpendudukIIyangIImendiamil  diIIbagianIITernateIITengah,l l  nilai-nilail  

Islam, IInilai-nilail  adatIIdanIIbudayal  yangl  asliIIsudahl  seringIIdikesampingkandanl  

lebihIIcenderung l terdapatIInilainilail Islaml  yangIImurnil tanpaIIpencampuranl nilail  

adat l danIIbudayal  lagiIIdalamIIkehidupanIIkesehariannya. l  TernateIIdisebutIsebagail  

sebuahIIkosmopolitanl padaIIabadIIpertengahan.DariIIkepulauanIIinilahIIIslaml  

awall memasukiIINusantaraIImelaluiIIjalurIIperjalananIIperahuIICinaIIyangIItelahl  

mampir l keMalukuUtaral untukIIperdaganganIIcengkihIIsejakIIabadl ke-7Masehil  

(eral dinastil Tang)17.l  

KarenaIIChinese-LinkageIIinilah,l  IslamIIdiIITernatel beraliranIISuniIdalaml  

kehidupanIIsehair-hariIIyangIIakomodatifIIterhadapIIperbedaanIsosial.Perbedaanl 

sosialIIiniIIjugaIIdapatIIdilihat l padaIIacara-acaraIIadatIIsemisalIIpadaIIupacaral  

pernikahan. l MasyarakatIIyangIImendiamiIIKotaTernateIIbagianl TengahIIdanl  

                                                             
16

l Ibid,l 47 
17

l Amal,l M.l Adnan.l Kepulauan l Rempah-rempah.l Jakartal :l Kepustakaan l Populer l Gramedia,l 2010.l Hall 

34 
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TernateSelatanl sudahIItidakl terlaluIItaatIImemakaiIIadat l istiadatIIyangIIberciril  

khasl kebudayaanTernate. l KotaIITernatel bagianIIUtara,l padaIIumumnyal masihl  

sangatIIkentall  memegangIInilai-nilaiIItradisil sehinggaIIpadaIIupacaral pernikahanl  

masihIIdipakaiIIadatIIistiadatIIyangIIterlihatIImewakiliIIkebudayaanIITernate18. 

B. KepercayaanIIAwalIIMasyarakatl Kesultananl Ternate 

PadaIIzamanIIkunoIIsekitarl abad l Il –l 1500l Ml samaIIsepertiIIsuku-suku l  

bangsal lainIIdil Nusantara, l makaIIdil MalukuIIsebelumIImasuknyaIIpengaruhl  

agama-agama l IslamIIdanl Kristen,l manusiaIIpribumiIIsejakIIdahuluIIberadaIdalaml  

suasanaIIpengaruhIIalamIIsekitar,l yangIIturut l membentukIIcaraIIberpikirl  danl  

pandanganIIhidupnyaIIselakuIImanusiaIIalamiah, l  yangIImenggantungkanl hidup l  

danIInasibnyaIIpadaIIkekuatan-kekuatanIIalamIIini. l  

KeadaanIIyangIIdemikianl  denganIIsendirinyaIImengakibatkanIImanusia l  

itul  tidakIIbebasIIdalaml  menghadapiIIsegalaIItantanganIIalam. l TimbulnyaIIrasal  

seganIIdanIItakutIIsertaIIheranl terhadapIIsegalaIItantanganl alamIImembuatIIdia l  

mencariIIjalanIIuntukIImenemuiIIrahasial dariIIpadaIIsegalaIIyangl terjadiIIitu.l  

GejalaIIinilahIIyangIIdisebut l “l AgamaIIatauIIReligil “l yaituIIdoronganIIkeinginan l  

manusiaIIuntukIImendapatkanIIhubunganIIdenganIIyangIIdiluarIIdia.l Masyarakat l  

MalukuIIsebelumIImasuknyaIIagamaIIIslaml danKristenIIjugasudahIImempunyail  

agamaIIyangIIdapatIIdisebutIIsebagail  “l  KepercayaanIISetempat l “l ataukepercayaanl  

asli.l  

AdapunIIintiIIdariIIpadaIIagamal asliIIinil ialahIIkepercayaanIIterhadapl  

animismeIIdanIIdinamisme. l  MasyarakatIImasihIImenganutIIkepercayaanl  
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animismeIIyaituIIkepercayaanIIterhadapIIarwahIIorang-orangl yang l telahl  

meninggal, IIkepadaIImagi-magi. l MerekaIImenganggapIIbahwaIIseluruhIIalaminil  

mempunyail  “IIjiwadanIIrohl “Upacara-upacaraIIadatIIyangIImasihIIadaIIdewasa l  

inil jelasIImemperlihatkanIIhalIIitu.l selainIIanimisme, l merekaIIjugaIImengenall  pula l  

dinamisme, IIyaituIIkepercayaanIIterhadapIIkekuatan-kekuatanIItidakIIberwujud l  

yangIImenguasaiIIsegalaIIsesuatul danIIselalu l  menakutkanIIkepercayaanl  

dinamismeIIialahl kepercayaanIIterhadapIIbatu-batu, IIpohon, IIataul bendaIIlain l  

tertentuIIyangIIdianggapIImempunyaiIIkekuatanIIrahasia.l  AdaIItempat-tempat l  

yangIIdianggapIIsuci, l yangIImengandungIIhal-halIIyangIItahbis, l tapiIIadapula l  

tempat-tempatIIyangIImenakutkanIIyangIIdariIIpadanyaIIdiperolehl kekuatanl  

ghaib. 

Dil MalukuUtara, l kepercayaanIIkepadaIIkekuatan-kekuatanIIanimismel danl  

dinamismeIIyangIIsangatIIterkenal, l penyembahanIIselaluIIdilakukanIIterhadapl  

rohIInenekIImoyangIIyangIIdiIITernateIIdisebut l “l Gomangal “.IIPeraturan-

peraturanl yangIIberasalIIdariIInenekIImoyangIIsampaiIIsekarangIIdipegang l teguhl  

danIItakutIIdilanggarIIkarenaIIdapa mendatangkanIImalapetaka. l BerbagaiIIbentukl  

rohIIjahatIIyangIIdikenalIImasyarakatIIantarII lainl  :l Hatemadubo, l Meki,l Goda,l danl  

masing-masingIImendiamiIIpohon-pohon,l gunung, l gua.l BerbagaiIIbendaIIyangl  

didiamiIIroh-rohl tadiIIsemuanya l mempunyaiIIkekuata ghaibl danIIkekuatanl ghaib l  

ituIIdapatIIditurunkanIIkepadaIImanusia19. 

SelainIIkepercayaanIIanimismel danIIdinamisme, l masyarakatIITernatel 

dahuluIIpunyaIIanggapanIIbahwaIIduniaIIiniIIdenganIIsegalaIIisinyaIIdiciptakanl 
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l Bambangl Suwondo,l Sejarah l daerah l Malukul (l Jakarta:l Proyekl Pengambangan l Medial Kebudayaan, l 

1977l ),l 38-40. 
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langsungIIolehIIsuatuIIrohl tertinggiIIyangIIdisebut l “Gikirimoil “.l Girikil artinyal  

pribadi, IIdaml MoiIIartinyal satu.l JadiIIGikirimoiIIartinyaIIsuatuIIpribadiIItertinggil  

yangIItidakIIkelihatan. l MasyarakatIIberpendapatIIbahwaIIGikirimoiIIsetelahl  

selesaiIIbertugasIImenciptakanIIbumiIIdenganl segalaIIisinya, l  makaIIiatidakl  

berperanIIlagi, IIkekuasaannyaIIlaluIIdiIIserahkanIIkepadamanusia l pertamal yang l  

diciptakannyaIIdanIImanusial inila yangIImenjadil nenek IImoyang l merekaIIyang l  

selaluIIdipuji. l DalamIIfaseIIselanjutnyaIIPadaIIzamanl baruIIsekitarIIabadl 1500l – l  

1800l Ml permulaanIIpenyebaranIIIslamIIharusl menyesuaikanIIdiril  

denganIIbeberapal aspekIIkehidupanIIkepercayaanIIlama l itu, l barulahIIdalaml fase l  

perkembanganIIselanjutnyaIIagamaIIIslamIIdanIIKristenl dapat l dihayatil  

sepenuhnyaIIolehIImasyarakat20. 

 

C. Masuknyal Agamal  Islaml dil Kesultananl Ternate 

PadaIIzamanIIbaruIIsekitarl abadl  1500l – l 1800 l Ml  permulaanIIpenyebaranl  

IslamIIharusIImenyesuaikanIIdiriIIdenganIIbeberapal aspek l kehidupanl  

kepercayaanIIlamaIIitu, l barulahIIdalaml faseIIperkembanganl selanjutnyaIIagama l  

IslamIIdanl Kristendapat l dihayatiIIsepenuhnyaIIolehIImasyarakat. IIAgamal  Islaml  

memasukiIIkepulauanIIMalukuIIjelasIImelaluiIIperdaganganl danl mubaliq-

mubaliqIIIslamIIyangIIikutIIbersama-samaIImereka. l MengenaiIIwaktuIIyang l  

tepat l danIIdiIIdaerahIImanaIImula-mulaIIagamaIIIslaml masukIIdanl berkembang l  

belumIIdapatIIdipastikan. l NamunIIyangIIjelasIIkirakiraIIpadaIIpertengahanl abad l  

ke15l agamaIslaml sudahIIdianutIIdanIIbertumbuhIIpadaIIkerajaan-kerajaanl dil  
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l Alwil Des.l Sejarah l Maluku:l Bandal Naira,l Ternate,l Tidorel dan l Ambon.l Jakarta:l Dian l Rakyat, l 2005.l 
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MalukuUtara. l DariIIsumber-sumberl sejarahIIkerajaanl TernateIIdanIIBacanl sertal  

cerita-ceritaIItradisionalIIrakyatIIsampail  sekarang, IImenyatakanIIbahwal yang l  

menurunkanIIraja-rajal MalukuIIyangIIberagamaIIIslamIIialahIIJakfarl Sadek, l  

seorangIIyangIIberasalIIdariIIArab. 

HikayatIIiniIIdapatdihubungkanl denganl kegiatanIperdaganganperdaganganl  

islamIIyangIIdisertaiIImubaliq-mubaliqnyaIIsekurang-kurangnyaIIsudahlangsung l 

mendatangiIIdaerahIIMalukul padaIIabad l ke14l  Mdanl  15l M.l perdagangan-

perdaganganIIIslamIIinilahIIdatangIIbaikIIdariIIJawaIImaupunl SumateraIIUtaral 

danIIMalaka.l  DiIIdalamIIkitabl “l SejarahIITernatel “l  danIIcatatan-catatanIIsejarahl  

daril kerajaanIITidoreIIdikatakan,l bahwaIIsultanIIZaenalIIAbidinl dariIITernatel  

adalahIIsultanIIyangIImulaiIImengalamiIIpertukarangIIagamaIIkafirIIdenganl 

agamaIIIslam. l AgamaIIIslamIIiniIImulaiIIdianut l  olehIIpejabat-pejabatIIdiistana, l  

mulaiIIdaril kolanosampaiIIkeluargal besarIImereka, l kemudianIIbaruIIdiikutiIIolehl  

masyarakat, l paraIIbangsawanIIdakIIkeluargaIImereka21. 

PadaIIabadl ke19l Ml denganIImasuknyaIIislamIIdiMaluku,l maka l  

kepercayaanIIlamaIImengalamiIIpengaruh, IIbai pemelukIIagamaIIslamIImaupunl  

KristenIImasing-masingIImemandangIIkepercayaannyaIIsebagaiIIsesuatuIIyang l 

sangatIIluhur. l DapatIIdikatakanIIbahwaIIbagiIIorangIIMalukuIIdalamIIhak l  

keagamaanIImerekaIIamatIItinggiIIdanIItebalIIperasaanIIkeimanannyaIIkesalahl 

fahamanIIkeagamaanIIpadal abad-abadIIsebelumnyaIIkalaupunIIadaIIdidamaikanl  

dalamIIhubungan-hubunganIIkemasyarakatanIIyangIIdisebut l “Pela”.l Dalaml  

perkembanganIIabadIIkel 19l selaluIIdiusahakanIIuntukIImenghindaripertentangan-
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l Amal,l M.l Adnan.l Sejarah l Islam-Kristen l dil Galelal dan l Tobelo.l Ternate:l Podium,l 2000.l Hall 54 
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pertentanganIIkeagamaanIIdemiIIterciptanyaIIstabilitasIIpemerintahan,l sehingga l  

suasanaIIkerukunanIIkeagamaanIIbenar-benarIIterciptaIIsampaiIIsekarang. l  

 

 

PadaIIzamanIIkependudukanIIJepangl (1942l  –l 1945 l )l dalamIIsegiIberagama l  

danIIintelektualIIterdapatIIpenekanan-penekananIIdanIIperlawananIIyangIIkerasl  

dariIIpihakIIJepang.l Perkumpulan-perkumpulanIIibadahIImasihIIberjalanIIsepertil  

biasaIIakanIItetapiIIselaluIIdiliputiIIsuasanII ketakutanIIdanIIketidakIIbebasan. l  

DalamIIkeadaan-keadaanIIdaruratIItentaraIIJepangIItidak l segan-seganl  

mempergunakanIIrumah-rumahIIibadatIIsepertiIImasjid,l gerejaIIsebagail  gudang-

gudangIIdanIIpusatIIpenampunganIIberagamaIIdapatIIdikatakanl tidak l  

berkembang, IIbaikIIagamaIIIslamIImaupunIIKristen. 

PadaIIzamanIIkemerdekaanII1945l hinggaIIsekarang, IIpendudukIIMaluku l  

sangatIIreligious, l IslamIIdanl  KristenIIdewasaIIiniIImelakukanIIibadahl  menurut l  

keyakinanIImasing-masingIIsecaraIIdamai, l tentramIIdantoleran. IIKehidupanl  

beragamaIIyangIIrukunIIsekarangIIiniIIkemungkinanIIsudahIIterbinaIIsejak l 

dihidupkannyaIItradisiIIpersaudaraanIIsecaraIIadatIIpadaIImasaIIlampauIIyaitu l 

yangIIdikenalIIsebagaiIIikatanl “Pela”. l SelaiIIituIImasyarakatIIdewasal iniIItelahl  

lebihIIinsafIIdanIIsadarIIakanl artiIIkeyakinanIIagamaIImasing-masingIIsesuaiapa l  

yangIIdikehendakiIIolehIIfalsafahIINegaraIIPancasila. l  GolonganIIagamaIIyang l  

besarl ialahIIIslaml danIIKristen.l PenganutIIanimismeIImasihIIdijumpail  padal  
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beberapaIIsukuIIterasingIIdiIIpedalamanIIpulauIISeram,l Buru, l Halmahera, l danl  

beberapa l pulaul dil  Malukul Tenggara22. 
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BABl III 

PERKEMBANGANl ISLAM l DIl KESULTANANIITERNATE 

 

A. SejarahIIBerdirinyaIIKesultananIITernate 

Dil  seluruhIIwilayahIINusantara, IIpadaIImasaIIlampauIIbanyakIIterdapat l 

kerajaan-kerajaanIIyangIIsecaraIIhistorisIIkelahirannyaIIberbedaIIantaral 

kerajaanIIyangIIsatuIIdenganIIkerajaanIIyangIIlainnya. Sejarahl Maluku l  

sebelumIIkedatanganIIPortugisIIadalahIIsejarahIIyangIIditerkaIIataul rekaanl  

saja, IIkarenaIImemangIItidakIIadaIIcatatanIIsejarahIIdanl peninggalan-

peninggalanIIarkeologisIIpenting.l BahkanIIMalukuIIjugaIIsamaIIsekalil  tidak l  

mendekatiIIkepadaIIarusIIcivilisasiIIyangIImajuIIsampaiIImasa mulail  

menyebarnyaIIIslamIIpadaIIabadke-15l M.l SebelumIImasaIIituIIparal imigranl  

dariIIdaerahIIMelayuIItelahIIdatangIIdanIImenetapIIdil  pulau-pulau l dil  

sepanjangIIpesisirIIyangIIsampaiIIharil  iniIImasihIIbisakitaIItemukan. 

BerdirinyaIIkesultananIITernateIItidakIIdapatIIdilepaskanIIpadaIIawall 

sejarahIIterbentuknyaIIKerajaanIITernateIIatauIIyangIIdisebutIIawall masa l  

pra-kolano l (raja). l AwalIIberdirinyaIIkerajaanIITernateIIberkaitanl denganl  

beberapaIIsumberIImitosIIdanIIlegenda.MenurutIIDesIIAlwiIIyangl bersumber l  

dariIInaskahIItuaIITernate, IIpadaIIawalnyaIITernateIIdidudukiIIolehl  

pelarian-pelarianIIyangIItelahIImenentangIIkekuasaanIIpenguasaIIlaliml daril  

Jailolo. IIProfilIIpemimpinIITernateIIpertamaIIyangIIcukupIIberpengaruhl  

adalahIIseorangIIyangIIbernamaIIGunaIIseorangIIkepalaIIDesal TobonaIIyang l  

bertempatIItinggalIIdiketinggianIIlerengIIkepundanIIMerapi. l  Ketikal  pada l  
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suatuIIhariIIiaIIsedangIIberkelanaIImencariIIkelapaIIuntukl melegakkanl  

tenggorokanIIdenganIIairnya,l kakiIIGunaIItersentuhIIsebongkahl batuIIyang l  

kemudianIIternyataIIterbuatIIdariIIemasIImurni.l  HartaIIiniIIyangIIpada l  

awalnyaIIdianggapIIbekasIImilikIIjinIIyangIIdianggapIIbisal membuat l  

pemiliknyaIImendapatkanIIkekuatamagisl yangIIpadaIIzamanIIdahulu l  

dianggapIIsebagaiIIkelengkapan-l kelengkapanl  yangIIdimilikil seorang l  

pemimpin. IIOlehIIkarenaIIituIIGunaIIdanIIparal pengikutnyaIIdianggap l  

sebagaiIIpenguasa-penguasaIIseluruhIIpulaul Ternate23. 

DalamIIsejarahIIbahwaIIasal-usull  berdirinyaIIkerajaanIITernatel dimulail  

dariIIpenyatuanIIbeberapaIIwilayahIIpersekutuanIIhukumIIadatIIyangIIadaIdil 

pulauIITernate.l PadaIIversiIIkedua,l kerajaanIITernateIIterbentukIIpadaIIsaat l 

sebelumIImasuknyaIIpengaruhIIIslamIIdiIIwilayahIIitu,l yangIIditandaidenganl  

ditemukannyaIIsebuahIIbendaIIaneh,l dimanaIICico-lahyangIIdiangkatmenjadil  

(Kolano) IIrajaIIpertama. IISementaraIIversiIIketiga, IImenunjukkanIIbahwa l  

kerajaanIITernateIIterbentukIIsetelahIIterjadiIIperkawinanIIantaraIIJafarl 

SadikIIdenganIISitil Nursafah, l setelahIImasuknyaIIpengaruhl agamaIslam, l  

semuaIIMomoleIIpadaIIpersekutuan-l persekutuanl hukumIItersebut l semua l  

beradaIIdalamIIsatuIIgarisIIketurunanIIgenealogis. l TerkecualiIIpadal  versil  

pertama, IIsumberIIyangIIberasalIIdariIIceritaIIrakyatIIyangIIdisebutIlegenda l  
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atauIImitosIIyangIIdipengaruhiIIunsurIIanimisme, IIsehinggal tingkat l  

keotentikanIIsumberIItersebutIIsangatIIlemah24. 

KetikaIImasaIIkepemimpinanIIMarhumIIberakhir, IItahtakerajaanl Ternate l  

digantikanIIanaknyaIIZainalIIAbidin.l AwalIIkepemimpinannya, l gelarIIsultanl  

mulaiIIditerapkanIIsebagaiIIidentitasIIpemimpinIIkerajaan. l Denganl demikian, l  

secaraIIdefacto l strukturIIpemerintahakerajaanIITernateIItelahIIbergantil  

menjadiIIkesultananIITernate,l seiringIIdenganIIpergantianIIgelarl tersebut. l  

MeskiIIpadaIImasaIIMarhumIIIslamisasiIIbaruIIpadal tahapIItransisi, l  

tampaknyaIIMarhumIImenyadariIIbetulIIbahwaIIIslamIIbenar-benarl sebuahl  

pilihanIIsehinggaIIberimplikasiIIpadaIIpentingnyaIImempelajaril  danl  

mendalamiIIIslam. l  OlehIIkarena l itu,l MarhumIIberupayaIImendidikl  anaknya, l  

ZainalIIAbidin, IImempelajariIIIslamIIdil bawahIIbimbinganIIMaula l Husein, l  

danIImemperolehIIpendidikanIIIslamIIsecaraIIformalIIdil sekolahIItinggiIslaml  

GresikIIyangIIdipimpinIIlangsungIIolehIISunanl Giril (1495). 

AdanyaIIperubahanIIdalamIIsistemIIpemerintahanIIinil  mengakibatkanl  

fungsiIIgandaIISultan, l yaituIIsebagaiIIpemegang kekuasaanl duniawil  

(pemerintah) l danIIjugaIIsebagaiIIpemegangIIkekuasaanl spirituall  (keagamaan). l  

SecaraIIteoritisIIsultanIIadalahIIpenggantiIIRasulIIatauIIdikenalIIdenganl 

istilahIITubaddil all Rasul, IIyaituIIsultanIImemilikiIItanggungIIjawabl  

memimpinIInegaraIIsekaligusIImenyiarkadanIImemeliharaIIagamal Islam. l  

selainIIitu,l sultanIImemilikiIIkewajibanIImemperluasIIwilaya kekuasaannya l  
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l Amal,l M.l Adnan l dan l Andilil Syamir. l Ternatel dalaml Perspektifl Sejarah,l dalam:l Ternate,l Kelahiran l 
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danIImenundukkanIIdaerah-daerahIIlain.l Namun, IIsecaral umumIIprosesl  

masukIIdanIIberkembangnyaIIagamaIIIslamIIiniIIdisepakatiIIberjalanIIsecaral  

damai, IimeskipunIIadaIIjugaIIpenggunaanIIkekuatanIIoleh penguasaIMusliml  

untukIImengislamkanIIrakyatIIatauIImasyarakat.SecaraIIumumIImerekal 

menerimaIIIslamIItanpaIImeninggalkanIIkepercayaanIIpraktekIIkeagamaanl 

lain25. 

 

B. Perkembanganl l Agama l Islaml dil Ternate 

SebelumIImasuknyaIIagamaIIdikepulauanMaluku, l  masyarakat l Maluku l  

sudahIImengenalIIsemacamIIkepercayaanIIyangIIdisebut l “Agamal asli”, l  

agamaIIasliIIatauIIkepercayaanIIasliIIiniIIpadaIIumumnyaIIadalahIIkepercayaanl 

kepadaIIanimismeIIdanIIdinamisme. l  SelainIIituIImasyarakatIIjugaIIsudahl  

megenalIIkepercayaanIIpadaIIsatuIIrohIIatauIIzatIItertinggiIIyangl menciptakanl  

segalaIIsesuatu.l PolaIIkepercayaanIIlamaIIiniIImasihIItetapIIhidup padapenduduk l  

diIIdaerah-daerahIIpedalamanIIyangIIbelumIIterjangkauIIolehIIagamaIIIsladanl 

agamaIIKristen. 

PenyebaranIIIslamIIdiIIIndonesiaIItidakIIterlepasIIdariIIperanIIsaudagarl 

muslim, IIulamaIIdanIImubalighIImelaluiIIprosesIIperdagangan, l hubunganl  sosiall  

danIIpendidikan. l ParaIIulamaIIJawaIIterkenalIIdenganIIsebutanl “Walil  9”.l  

BeberapaIIsejarawanIImenyebutkan, l bahwaIIawalIImasuknyaIIIslamIIke l  

IndonesiaIIpadaIIabadl ke-7,l adaIIpulaIIpendapatIIlainIIyangIImenyatakanIIpadal  
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abadII13.l AgamaIIIslamIIdibawaIIdanIIdikembangkanIIolehIIparal saudagarl  

muslimIIdariIIGujarat, l Arab,l  danIIPersia. l  AgamaIIIslamIIdisebarkanIIdimulail  daril  

daerahIIpesisirIIhinggaIIkeIIdaerahIIyangIIterletak didaerahl terpencill  

(pedalaman)26. 

DariIIperspektifIIperkembaganIIIslamIIdiIIwilayahIIKesultananIITernate, l 

KerajaanIITernateIIpadaIImulanyaIIbukanIIkesultananIIyangIIdianutIIagamal 

Islam. IIIaIIadalahIIkerajaanIIyangrajaIIdanIIrakyatnyaIIbelumIIdiketahuidenganl  

jelasIIagamaIIdanIIkepercayaannya. l MerekaIIdiasumsikanIIberagamaIIanimismel  

atauIIpercayaIIkepadaIIkekuatan-kekuatanIIghaibIIterutamaIIgunungIIberapil 

GamalamaIIyangIIberadaIIdipulauTernate. IITerjadinyaIIpenetralisasil  Islaml  

denganIIdaerahIIkesultananIITernate, l padaIIawalnyaIIdikarenakanIIterdapatfaktorl 

hubunganIIekonomiIIdanIIperdagangan. l ArgumentasinyaIIadalahIIkedatanganl  

paraIIsaudagarIIMelayu, l Arab,l danl GujaratIIyangIIberagamaIIIslamIIkel daerahl itu.l 

kedatanganIImerekaIIuntukIImengadakanIItransaksiIperdaganganl danl berinteraksil  

denganIIpendudukIIsetempat. l HubunganIIdiatasIIkemudianIIdilanjutkanIIdenganl  

hubunganIIreligio-politikl  danIIintelektualIIkeagamaan, l sebagaimanaIIdisinyalir l  

olehIIAzyumardiIIAzraIItentangIIfaktor-faktorIIutamaIIpenetrasiIIislamIIdenganl 

wilayah-wilayahIIdiNusantara27. 

BerkaitanIIdenganIIprosesIIIslamisasiIIdiIIIndonesiaIIkhususnyaIIdil 

KesultananIITernate, IIMenurut l A.l Hasyim,l  seorangIIcendikiawanIIdanIsejarawanl  

bersukuIIAcehIImengatakanIIbahwaIImasuknyaIIIslamIIkel suatuIIdaerahl tidak l  
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akanIIkeluarIIdariIItigaIIteoriIIdibawahIIinil  :l pertama, IImaksudl daripada l  

masuknyaIIIslamIIkeIIsuatuIIdaerahl ialahIIapabilaIIterdapatIIseseorangIIataul 

beberapaIIorangIIasingIIyangIImenganutIIagamaIIIslamIIyangIIbermukimIIdil  

daerahIIyangIIdidatangi28.l DenganIIdemikian,l IslamIItelahl masukIIkel daerahIIitu.l 

Kedua, IImengartikanIIIslamIImasukIIkel suatuIIdaerah, l apabilaIIterdapat l 

seseorangIIatauIIbeberapaIIorangIIdariIIpendudukIIpribumiIItelahIImenganut l 

agamaIIIslam. l Ketiga, IImenjelaskanIIbahwaIIIslamIImasukIIkesuatul daerah, l  

apabilaIIsudahIIterdapatIIkomunitasIImuslimIIdanIIsecaraIIsosiologis, IIIslaml  

telahIImelembagaIIdalamIIkehidupanIImasyarakat. 

 

ParaIIpedagangIIasalIIArabIIpadaIIabadIIkel 14l telahIImembawaIIIslaml ke l  

Ternate, IiwalaupunIIkerajaanIImemelukIIIslamIIbaruIIpadaIIpertengahanIIabad l  

keII15.l ParaIIpedagangIItentuIIsajaIImemberikan..kontribusi..cukup..signifikanl  

dalam..pengembangan..ajaran..Islam..di..tengah..masyarakat.l Paral pedagang l  

muslim..seperti..biasanya..menjalankan..ibadahnya..di..manapun..mereka l berada, l  

yanpada..dasarnyamenarik..minat..mitra..dagangnya..untuk..berdialogl danl  

selanjutnya..dapat..meyakini..serta..memeluk..Islam. 

Para..pedagang..tersebutjuga..berperan..mendatangkan..para..mubaliql daril  

Timur..Tengah. l Muballiq..paling..sukses..dalam..pengislamanl masyarakat, l 

terutama..kalangan..penguasa, l menurut..teoril A.l H.l Johns,l adalah..paral gurul sufi. l  

Guru-guru..sufil tersebut..membawa..ajaran..tarekat..dan..umumnya l mereka l  
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memiliki..kemampuan..yang..magis l dan..punya..kemampuanl pengobatan. l  

Kemampuan..magis..dan..pengobatan..itul pula..yang..kemudian..menggeser l  

dominasi..peran..para..dukun..di..tengah..masyarakat. l Kecuali..itu,l ajaran..sufil yang l  

membawa..guru..Arab..dengan..cepat..bisa..diterima..masyarakat..karena..adal hal-

hal..kesamaan..dengan..ajaran..nenek..moyang..yang..mereka..anut. 

Intinya, ..kerajaan..Ternate..masuk..Islam..lebih..awal.disebabkanl derasnya l  

arus..perdagangan..yang..sebagiaannya..diperankan..pedagang..Arab..muslim. l 

Sebetulnya, ..jauh..sebelum..Islam..datang, ..samudera..Nusantara..telah..dipenuhil  

oleh..lalu lalang..kapal..layar.l Meskipun..cengkeh..pada..awalnya..hanya.dikunyahl  

sekedar..pengharum..mulut, l terutama..ketika..berbicara,lama..kelamaanl buahl  

tersebut..menjadi..bahan..amat..penting..dalam..pembuatan..berbagail produkl  

seperti..minyak..wangi..dan..minuman..serta..obat-obatan.l Tanaman..tersebut l  

semula..tumbuh..liar,l tetapi..kemudian..dibudi dayakan..masyarakat..karena l  

tingginya..permintaan..dari..berbagai..kalangan29. 

Imperium..Nusantara..Timur..yang..dipimpin..Ternate..memang l telahl  

runtuh..sejak..pertengahan..abadke-17..namun..pengaruh..Ternate.sebagail  kerajaanl  

dengan..sejarah..yang..panjang..masih..terus..terasa..hingga..berabad..kemudian. l 

Ternate..memiliki..andil..yang..besar..dalam..kebudayaan..nusantara..bagianTimurl 

khususnya..SulawesiUtara, l Timur..dan..Maluku.l Pengaruh..itu..mencakup..agama,l  

adat..istiadat..dan..bahasa.Sebagai..kerajaan..pertama..yang..memelukIslam, l 

Ternate..memiliki..peran..yang..besar..dalam..upaya..pengislaman..dan..pengenala

n..syaria-syariat..Islam..di..wilayah..Timur..nusantara..dan..bagianSelatanl Filipina. l  

                                                             
29

l Latifl Doa, l Busranto.l Serba-serbil Tradisil dan l Budayal Ternate. l Jakartal :l Hakl Cipta,l 2007.l Hall 56 
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Bentuk..organisasi..kesultanan..serta..penerapan..syariat..Islamyangl  diperkenalkanl  

pertama..kali..oleh..SultanZainal..Abidin..menjadi..standar..yang..diikuti..semua l 

kerajaan..di..Maluku..hampir..tanpa..perubahan..yang..berarti30. 

Awal..kedatangan..Islam..di..Maluku..khususnya l  Ternate, l diperkirakanl  

sejak..awal..berdirinyaTernatel (1257)l masyarakat..Ternate..telah..mengenal..Islaml  

mengingat..banyaknya..pedagang..Arab..yang..telah..bermukim..di..Ternatel kala l  

itu.Beberapa..raja..awal..Ternate..sudah..menggunakan..nama..bernuansa l Islaml  

seperti..Baab..Masyhur, l pendiri..kerajaan..Ternate,namun..kepastianl mereka l  

maupun..keluargakerajaan..memeluk..Islam..masih..diperdebatkan. 

Hanya..dapat..dipastikan..bahwa..keluarga..kerajaanl Ternatel resmil  

memeluk..Islam..pertengahan..abad..ke15.Ternate..juga..dikenal..sebagail pusat l  

penyebaran..Islam..diIndonesia. l Setelah..Samudera..Pasei,Ternate..adalahl daerahl  

pertama..yang..mengenal..Islamdanl  menjadikan..agama..itu..sebagai..unsurpenting l  

dalam..menata..kenegaraan. ..Sejak..diterimanya..agama..Islam.dil kerajaanl Ternatel  

pada..abadl kel 15 l oleh..Kolano..KaicilMarhuml (1456-1486), l maka..Islam..dianut l  

semua..lapisan..masyarakat, ..bahkan..diserap..kedalam..kelembagaan..kerajaan. l  

Kerajaan..Ternate..dapat..dipandang..sebagai..kerajaan..Islam..pertama..dibagianl 

Timur..kepulauan..Indonesia31. 

Masalah..paling..kontroversial..tentang..Islamisasi..Maluku, l sepertil dil  

daerah..lainnya..diseluruh..nusantara,adalah..kapan..tepatnya..agama..Islam..mulail 
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l Ibid,l 61 
31

l Leirissa. l Sejarah l Kebudayaan l Maluku.l Jakartal :l Proyekl Inventarisasil dan l Dokumentasil Sejarah l 

Nasionall Direktoratl Sejarah l Nasional.l Depdiknas, l 1999.l Hall 21 
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masuk..kekawasan..ini.l  Para..penulis..sejarah..Maluku,l baik..asingl maupunl  

nasional, ..lazimnya..merujuk..sumber-sumber..Portugis..yang..menetapkanl tahunl  

pelantikan..SultanZainall Abidin..dari..Ternate..yakni..1486l sebagai..permulaanl  

tarikh..Islam..diMaluku. l Dasarpenggunaan..tahun..ini..sebagai..awal..masuknya l  

Islam..diMaluku..adalah..ketika..ZainalAbidin..bertakhta, lia..menggunakan..gelarl 

sultan..yang..Islami, ..dan..melepaskan..titel..tradisional..kolano..yang..digunakanl  

raja-raja..sebelumnya..sejak..berabadabadl silam32. 

Demikian..juga,l komunitas..Muslim..telah..terbentukl diTidorel beberapa l  

waktu..sebelum..bertakhtanya..Hasanl Syah. ..Ketigal  :l Padal awall abadl ke-14,l  

terutama..pada..masa..pemerintahan..Sida..Arifl  Malamo..di..Ternatel (1322-1331)l 

dan..Kaicil..Sele..di..Tidore..serta..Sida..Hasan..diBacan, ..telah..banyak l orangl  

Jawa, ..Cina, ..Arab..serta..Melayu..bermukim..diTernate..dan..di..kedua..ibukotal 

kerajaan..Maluku..lainnya..yakni..Bacan..dan..Tidore. ..Diberitakan..bahwal  Sidang l  

Arif..Malamo..adalah..raja..yang..sangat..luasl pergaulannya..dengan..orang-orangl  

asing, ..terutama..orang..Arab.l Ia..bahkan..belajar..bahasa..Arab,l dan..gaya l  

hidupnya..meniru..gaya..hidup..orang..Arabl yang..Islami. ..Baik..orang Arab,l  

Gujarat, ..Jawa..maupun..Melayu..yang..bermukim..di..Ternate, ..Tidorel  

dan..Bacan..adalah..pedagang-pedagang..Muslim. l  Karena..itu, ..tidak..sukarl  

membayangkan..bahwa..mereka..telah.."menularkan"  keyakinan..dan..agamanya, l  

selain..gaya..hidup..dan..budayanya. 
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l Shaleh l Putuhena, l Penyebaran l Agamal Islaml dil Maluku.l Makassar:l Balail Penelitian l dan l Pengabdian l 

padal Masyarakatl IAINl Alauiddin, l 1995.l Hall 32 
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Dengan..semakin..banyaknya..orang..Ternate..demikian..jugaorangl Tidore,l 

Bacan..dan..Jailolo..yang..masuk..Islam,Hussein..membuka..pengajianl untukl  

mengajarkan..al-Quran..dan..Islam. ..Upayanya..bisa..dikatakan..sukses..danl  

merembet..sampai..ke..lingkungan..istana. ..Hussein..diminta membaca..alQuranl  

dan..menjelaskannya..didepan..kolano,para..bobato..serta..keluarga..istana,l yang l  

berujung..dengan..pengucapan..dua..kalimat..syahadat..sebagai..pertanda..masukl 

Islamnyamereka33. 

Persatuan..yang..kukuh..di..antara..kerajaan-kerajaan..itu..dijalin..demil 

menyelamatkan..Islam..dari..ancaman. ..Tidak..mengherankan.jikal Sultanl  Khairun, l  

yang..demikian..toleran..dan..sangat..dipuji..para..pemimpinl Kristen..karena l  

pembelaan..dan..kemudahan..yang..diberikannya..kepada..mereka, ..pada.akhirnya l  

memprakarsai..sebuah..pertemuan..para..penguasa..se-Maluku..untuk..membahasl 

dan menetapkan..solusi..penyelamatan..kaum..Muslimin..Moro..yang..mendapat l  

tekanan..dari..Portugis..dan..pemimpin-pemimpin..Kristen34. 

 

C. Bentukl Ajaran..Islam..yang..dianut..Masyarakat..Ternate 

Mayoritas..penduduk..Ternate..menganut..Islam..Sunni.Namun..tak..bisal  

dipungkiri, ..terdapat..pula..sejumlah..praktik..keagamaan..yang..berakarl daril  

tradisi..Syi‟ah. ..Dalam..hal..ini,l  Syi‟ah..memiliki..arti..kelompok, ..partai, ..ataul  

pengikut. ..Kata..ini..merujuk..pada..pengikut..Alibin Abil Thalib..sebagail  

pemimpin..pertama..Ahll  al-Bait. ..Kecuali..masalah..imamah, ..antara..kauml  

Syi‟ah..dan..Ahl..Sunnahl Wall  Jama‟ah..hampir..tak..terdapat..perbedaan.l  Takl  
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l Shaleh,l Putuhena.l Struktur l Kesultanan l Ternatel dan l Agamal Islam.l Jakartal :l Leknasl LIPI,l 1987.l Hall 13 
34
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diketahui..siapa..yang..membawa..dan..kapan..praktik-praktik..Syi‟ah..ini..masuk l 

kel sana, ..seperti..ta‟ziah..dan..perayaanl „asyura. ..Umumnya..disepakati..bahwa l  

proses..Islamisasi..di..Nusantara..berlangsung..seiring..dengan..kegiatan..dagangl 

antara..berbagai..komunitas..yang..mendiami..pulau-pulau..di..Indonesia..denganl 

orang..Arab, ..Persia, ..Gujarat, ..dan..Cina. ..Ini..telah..berlangsung..sejak l  

berabad-abad..lalu.l Profl L.W.C.l vandenl Bergl  menyatakan, ..kepulauan..Indonesia l  

telah..didatangi..orang..Arab..dari..Teluk..Persia..dan..Laut..Merah.sebeluml  zaman l  

Islam.Tapi..Nusantara..baru..mencapai..puncak..keramaian..pada..zaman..Kerajaa

nl Bani..Abbasl (sekitarl 800-1300l M). 

Rijali, ..pencatat..peristiwa..pada..awal..zaman..Maluku..yang..hidup..dil  

Ambon..pada..awal..abadl  ke-17,l menyusun..sebuah..dokumen..dalam..bahasa.Arabl  

berdasarkan..kisah-kisah..tradisional. l Pada..mulanyal  (sekitarl abad l ke13),l demikianl  

Rijali, ..Ternate..dihuni..orang-orang..dari..Jailolo l (Halmaheral  Utara).l Selama..250l  

tahun..berikutnya, l masimenurut..Rijali, l suku l Molematitil dil Ternate, l danl dinastil daril  

20l penguasa..berikutnya, l  memimpin..transformasi..bertahap..penduduk..Ternatel 

dari..manusia..kafir..tak..beradab..menjadi..pengikut..Nabil  Muhammadl  saw. l  

Kemajuan..besar..pertama..terjadi..pada..masa..kekuasaaan..Raja..Gapi..Bagunal 

(1432-1465),l yang..mengundang..saudagar..Cina, ..Arab, ..dan..Jawa..untukl 

menetap..di..Ternate..dan..memanfaatkan..pengetahuan..serta.keterampilanl mereka l  

yang..unggul.l Ia..lalu..terpesona..oleh..seorang..saudagar..Muslim..dari..Jawa,l  

Maulana..Husein, ..yang..kemudian..membimbingnya..bersama..pejabat..Istanal  

lain, ..masuk l Islam35. 
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ZaenalAbidin..adalah..Sultan..ke-19l yang..menukar..agama l jahiliyahl  

dengan..Islam. ..Yang..paling..banyak..memainkan..peran..penting..dalam..periodel  

ini..adalah..para..muballigh..Jawa..yang..menganut..faham..Aswaja. ..Kedatanganl  

orang..Muslim..Arab..dan..Persia..berfaham..AhlIIalIIBaitIIiniIIberkaitanIIdenganl 

terjadinyaIIpergolakanIIsosial-politikIIdiIIwilayahIIdaulahIIUmayahl danl  

kemudianIIdaulahIIAbbasiyah. IIIniIIbukanIIsesuatuIIyangIImustahil, IIsebabl  

sejakIIawalIISyi.ahIItelahIImasukIIkeIINusantara. l SebuahIImonumenIIditemukanl  

dil Champa, l Vietnam, l yangIIterdiriIIdariIIbatuIInisanIIyangIIdibuatIItahunl 1039 l  

sertaIIsebuahIItiangIIbatuIIdenganIIaksaraIIArabIIbertarikhII1025-1035.l M.P.l 

RavaisseIIyangIImenyelidikiIItulisanIItersebutIImengatakanIIbahwaIItampaknyal 

isiIIdokumenIIiniIImenunjukkanIIbahwaIIditempatnyaIIditemukan, l sejakl abadl XI l  

terdapatIIsebuahIImasyarakaIIkota.MerekaIIlainIIdariIIpendudukIIasli36. 

 

 

 

D. BentukIIPerkembanganIIMasyarakatIIdiIITernate 

KedatanganIIorang-orangIIEropaIIpertamaIIdiIIMalukuIIpadaIIabadIke15 l 

seringIIdipandangIIsebagaiIImasaIIpalingIIpentingIIdalamIIsejarahIIkawasanIini.l 

PandanganIIiniIIsangatIIberalasanIIkarenaIIkedatanganIIorang-orangIIEropa,l 

PortugisIIdanIIBelandaIIkhususnya, IImemilikiIIdampakIIyangIIsangatIIbesar l  

terhadapIIIndonesiaIIsecaraIIkeseluruhan, IIjugaIIterhadapIIkerajaanIITernate. l  

DatangnyaIIbangsaIIPortugisIImembawaIIbanyakIIperubahandalaml pemerintahanl  

                                                                                                                                                                       
1977.l Hall 15. 
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l Ibid,l 19. 
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kesultananIIdanIImasyarakatIIKerajaanIITernate. l RentangIIwaktuIIyangIIcukupl  

lamaIImembawaIIpengaruhIIyangIIsangatIIluasIIdisemuaIIaspekl kehidupanl  

mereka. IIIniIIbisaIIdilihatIIdariIIbeberapaIIpeninggalanIIyangIIberwujud l  

maupunIIyangIItidakIIberwujud, IIdiantaranyaIIpeninggalanIIyangIIberupa l  

benteng-bentengIIyangIItersebarIIdiIIKotaIITernate. l  

BelumIIlagiIIyangIIpeninggalanIInonIIfisiknya, IIyaituIIberupaIIbahasa,l  

kesenian, IIkulinerIIdanIIsebagainya37.GayaIIhidupIIyangIIserbaIImewahIIpadal  

masaIIitu,l mulaiIIdariIIkostum,l pestaIIdanIIperlombaanIIsertaIIketangkasanl  

sampaiIIkepadaIIprodukIImakananIIkhasIImerupakanIIbagianIIyang l tidak l  

terpisahkanIIdariIIkehidupanIIbangsawanIIkeraton.HalIIyangIImenarikIIuntukl 

ditelaahIIbersamaIIbahwaIIkesultananIITernateIIpadaIImasaIIkeIImasaIItelahl 

dipimpinIIsebanyakII48IIorangIIsultanIIdenganIIgayaIIdanIIkarakteristikl masing-

masing.l DariIIperjalananIIsejarahIIkesultananIITernateIIdariIIabadIIkel 14l orang-

orangIICinaIItelahIImasukIIuntukIIkontakIIdagang,l walaupunIIkemudianIIdigantil  

olehIIorang-orangIIJawa,l Sumatera, l Makkasar,l danl Tagalok,l makaIIsejakIIituIIpula l  

MajapahitIItelahIImenjadiIIbagianIIpentingIIdariIIperdaganganIIrempah-rempahl  

dariIIMalukuIIpadaIIumumnyaIIdanIIkhususnyaIIdiIITernate. 

DariIIsistemIIperdaganganIIyangIItelahIIterbukaIItentunyal  banyak l  

membawaIIperubahanIIpentingIIdalamIIsistemIIpemerintahankesultananl Ternate. l  

BirokrasiIImulaiIIditerapkan, IItermasukIIperubahanIIpentingIIdalamIIbidang l  

ekonomiIIdanIIpolitik. IISejarahIIkesultananIITernateIImemberikanIIgambaranl  

sistemIIkehidupanIIsosial, IIekonomiIIdanIIpolitikIImasyarakatIIMalukuIIUtara.l 
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SebagaimanaIIdiketahuiIIbahwaIIMalukuIIUtaraIIyangIIdikenall masyarakat l  

secaraIIumumIItelahIImengalamiIIperkembanganIImelaluiIIprosesl sejarahl  

sehinggaIImenampakkanIIwujudIIyangIIperluIIdikaji38. 

DariIIsegiIIekonomi, l kesultananIITernateIIsangatIImengandalkanl danl  

bergantungIIpadaIIarusIIperdaganganIIinternasionalIdil Asial Tenggara. l Kesultananl  

TernateIIadalahIIrezimIIyangIIsangatIImengandalkanIIwarganyaIIyangIItersebarl 

diIIbanyakIIpulauIIdanIIsangatIIdibutuhkanIIpartisipasinyaIIuntukIIekspedisil 

militer. IISementaraIIsistemIIekonomiIIrakyat, IIselainIImengelolasumbersumber l  

alam, IItanahIIjugaIImerupakanIIsalahIIsatuIIsumberIIekonomiIrakyat.l Pendudukl  

MalukuUtaraIIsejakIIlamaIIdikenalIIsebagaiIIpetaniIIdanIInelayan. l Untukl  

pemenuhanIIkebutuhan, IImerekaIImenjualIIhasil-hasilIItanil danIIhasill nelayanl  

kepadaIIorang-orangIIEropaIIdanIIorangIITimurIIasing,l sepertiIIorangIICina l danl  

orangIIArab39. 
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BABl IV 

PENGARUHl AGAMAl ISLAM l DALAM l KEHIDUPANl 

MASYARAKATl KESULTANANl TERNATE 

 

A. Pengaruhl l Pemerintahanl l Kesultananl Ternate 

Untukl menentukanl secaral  pastil sejakl  kapanl  mulail  terbentuknyal  Kerajaanl  

Ternatel sangatlahl sulit. l Namun,l berdasarkanl cerital daril mulut l kel mulut l disebutkan l  

bahwa l kerajaanl Ternatel dimulail padal suatul saat l ketikal terjadinyal bencanal alaml yangl  

maha l dasyat l yaitul ketikal meletusnya l gunungl Gamalamal dil pulaul Ternatel yangl banyak l  

menimbulkanl  korbanl dil  kalanganl penduduk.l  Bagil  yangl  masihl selamat l mengungsil  ke l  

pulau-pulaul sekitarnya, l  terutama l pulaul Halmahera. 

Akibat l letusanl itul  telahl  terciptal dual  buahl  danaul  yangl  masihl adal sampail  

sekarang, l yaitul danau l Tolirel danl danaul Laguna,l ataul danaul Tolirel besarl danl danau l  

Tolirel kecil, l begitul pulal gundukan-gundukanl batul hitaml yangl kinil dikenall denganl  

nama l batul angusl yang l terbentukl daril laharl yangl mengalirl bersamal abu l danl batu.l Lama l  

kelamaanl tanahl bekasl letusanl gunungl berapil itul menjadil suburl kembali.l Bagil orang-

orangl yangl kehidupanl sehari-haril bergantungl kepadal hasill bercocokl tanaml makal  

kesuburanl tanahl inil seakan-akanl mengundangl merekal untukl datang.l Begitulahl  

merekal mulail  berdatanganl hingga l pulaul Ternatel menjadil ramail  kembali. 

 

 

Pendatang-pendatang l itul  kebanyakanl berasall daril  pulau l Halmahera, l yaitu l  

sukul Ciml danl sukul Heku.l Sukul Ciml berasall daril Sidangolil danl beberapal kampongl dil  
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sekitarnya l sedangkanl sukul Heku l terdiril daril orang-orangl Jailolo l danl Payo.l Dil Ternatel  

sukul Cinl  mendirikanl tigal buahl kampungl danl suku l Hekul mendirikanl sebuahl kampung l  

sehinggal perkampunganl tersebut l adal empat l buah. l Perkampungan-perkampungan l  

tersebut l ialah, l Tobona, l Foramadiah, l Tubo l danl Tabanga. 

Sedikit l berbedal  denganl apal yangl diungkapkanl olehl Abdull Habibl Jiko l dalaml  

bukunyal  “Adat l istiadat l Maluku l Utaral “l sebagaimana l dikutip l olehl M.l Salehl A.l  

Putuhenal yang l menyebutkanl bahwal sebeluml Islaml dil Ternatel terdapat l empat l  

kelompokl masyarakat, l Tubo,l Tobona, l Tobanga, l  danl Toboleu. l Tubo l mendiamil  

puncak l gunungl Gamalama, l sementaral Tobonal mendiamil dataranl tinggil Foramadiah. l  

Tobangal mendiamil hutanl danl Toboleul mendiamil daerahl pesisirl pantai. l Tiap l  

kelompokl mendiamil  suatul Gaml (kampung)l tertentul yangl warganya l terdiril  daril  

beberapa l Soal (family). l Masing-masingl kelompokl dipimpinl Soal untukl tiap-tiap l Soa.l 

Momole l yang l terambill daril  katal Tomole l (kejantanan)l itul  adalahl orangl  yangl  menjadil  

pemimpinl karenal mempunyail kelebihanl dalaml hall keahlian, l ketangkasan, l  

keberanian, l danl kesaktian. l Kelompok-kelompokl masyarakat l itul masih l  

berkepercayaanl primitif, l salingl bermusuhan, l danl seringkalil timbull  peperanganl  

diantaral mereka40. 

 

Lebihl lanjut l daril kisahl diatasl disebutkanl bahwal suatul ketika l timbullahl dua l  

blokl yang l salingl bermusuhan, l yaitul Momolel Tabanganl danl Momole l Foramadiahl dil  

satul pihak l denganl Momolel  Tubo l danl  Momole l Tobonal  dipihakl  yangl  lain. l Permusuhanl  

yangl  makinl  menjadi-jadil  itul mengakibatkanl  diantaral kedual  belahl  pihakl  masing-
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masing l mengadakanl  balance l ofl powerl sehinggal  peperanganl tidakl  dapat l dielakkanl  

lagi. l Dalaml  peperanganl itul dimenangkanl olehl pihakl  Momolel  Tobanal bersama l  

Momole l Tubo.l Namun, l dalaml peperanganl itul Momolel Tubo l banyakl menderita l  

kerugianl bagil  materill maupunl warganyal makal posisinya l agakl lemah.l Kesempatanl  

yangl  baikl inil dimanfaatkanl olehl Momolel Tobanal  untukl menguasail  Momole-l Momole l  

yangl  lainnya. l  Pemimpinl  Momole l Tobanal  tampill  denganl  memakail  gelarl  Gunal  

Tobana.l Adal yangl menyebutkanl  bahwal  beliaulahl  Kolano l (gelarl untukl rajal  dil  kerajaanl  

Ternate)l yangl pertama l dil kerajaanl Ternate41. 

Sebagail Kolano l yangl pertama, l Gunal Tobanal rupannyal tidak l dapat l bertahanl  

lamal  karenal Momolel Foramadiahl mengadakanl kudetal danl berhasill  membunuhl  

Kolano l Gunal  Tobanal sehinggal  pimpinanl kerajaanl Ternatel beralihl ketanganl Momole l  

Foramadiahl denganl memakail  gelarl Matitil  Foramadaih. l Pada l masa l pemerintahanl  

Kolano l Ma-titil Foramadiahl inil makal semua l pertentangan-pertentanganl danl  

permusuhanl yangl dapat l mengakibatkanl keamananl dalaml negeril terganggul ditindak l  

denganl tanganl besi.l Setelahl Kolano l Ma-titil Foramadiahl mangkat l barulahl digantil olehl  

Kolano l Cico l Bungal yangl lebihl dikenall denganl namal kebesarannya l “Baabl Mansurl  

Malamo”. l Padal masal inil strukturl organisasil pemerintahanl telahl disusunl secara l  

demokratifl sehingga l kerajaanl Ternatel mulaul menampakkanl pengaruhnyal dalaml  

lingkunganl kerajaanl Kie l Rahal danl dikenall olehl dunial luarl sehinggal Cico l Bunga l (Baabl  

Mansurl Malamo)l dianggapl sebagail  Kolano l (raja)l yangl pertama. 

Pandanganl yangl samal dikemukakanl olehl M.l Salehl A.l Putuhenal dalaml  

lokakaryal  penelitianl  Multidisipliner l  tentangl  masyarakat l danl Kebudayaanl  Halmahera l  
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danl Rajal Ampat l yang l diprakarsail olehl Panitia l Pengarahl Kerjasamal Indonesia-

Belandal pada l tanggall 10-20l Julil 1979 l dil Ternate, l bahwal Baabl Mansurl Malamo l  

ditetapkanl sebagail Rajal pertama l daril Ternatel setelahl berhasill  mempersatukanl  

keempat l kelompokl masyarakat l yangl telahl adal  sebelumnya. l Rajal  pertamal  daril zamanl  

Kolano l dalaml sejarahl politikl Ternatel inil memerintahkanl  daril tahunl 1257-1277l M42. 

Daril cerital yang l diuraikanl diatasl mengenail awall mula l terbentuknya l  

kepemimpinanl  dil Ternate, l kalaul versil  itul benar, l tampak l bahwal  kepemimpinanl dil  

Ternatel awalnya l ditentukanl melaluil pertarunganl ataul peperangan, l siapa l yangl menang l  

itul yang l jadil pemimpin, l nantil padal masal Cico l Bungal  ataul Mashurl  Malamo l  barul  

kepemimpinanl ditenyukanl denganl sisteml pemilihan. l Inil sejalanl denganl pendapat l  

Mauricel Durvergerl yangl menyatakanl bahwal perebutanl kekuasaanl itul adalahl cara l  

yangl pertama-l tamal untukl memilihl pemimpin,l orangl pertamal menjadil raja l tentunya l  

adalahl seorang l perajut l yangl mujurl nasibnya43. 

sebeluml 1250l pulaul Ternatel rupanya l masihl dalaml keadaanl liarl tanpal desal danl  

pendudukl  masihl sangat l sedikit. l  Desal tertual yang l diceritakanl  olehl  Ternatel adalahl  

Tobana.l Yangl dibangunl sekitarl  tahunl  1250,l terletakl dekat l puncakl gunung l tempat l  

pemimpinl pertama l bermukiml untukl sementaral waktu.l Dil bawahl Mole-ma-titi, l kepala l  

desal yangl kedual beberapal waktul kemudianl orangl Ternatel itul disebut l Foramadiah. l  

Bersamaanl denganl peristiwal inil ataul takl lama l kemudian, l rupanya l adal pulal desa l yang l  

ketigal  bersama l Sampalu, l terletakl ditepil pantai,l  dil tempat l yangl  kemudianl didirikanl  

kotal besarl Gamma-lamo. l Desa-desal  inilahl yangl  dikenall  pada l waktul itul sampail tahunl  

1284l Desal terpentingl padal waktul itul adalahl yangl terletakl dil sekitarl puncakl gunung. l  
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Daril Tobanal inilahl keluarga l raja-rajal Ternatel berasall daril sekitarl 1250l “:menurut l  

cerital daril orang-orangl  pintarl dikalanganl orangl  Ternate”. l Guna, l kepalal  desal Tobana, l  

menemukanl dil hutanl sebuahl batul galinganl yangl terbuat l daril emas. l Benda l inil katanya l  

dibawahl olehl roh.l Karena l batul permatal yangl  istimewal ini, l Guna l didatangil  olehl  banyak l  

pengunjungl daril desa-desa l tetanggal sehinggal ial tidakl adal waktul istirahat. l Karenal takl  

tertahanl  lagi, l sekitarl 1254 l batul inil  diberikanl kepadal Mole-matiti,l kepadal  desa l  

Foramadiahl yang l terletakl dil pertengahanl lerengl gunung44. 

Sejakl periodel Cico l ataul Cico l Bungal alias l Mansurl Malamo l ataul Mashurl  

Malamo l aliasl Kaicill Tjukal (bacal Cuka)l hingga l tahunl 1480.l Puncakl kepemimpinanl  

Ternatel beradal  ditanganl  paral  kolano. l Bentukl pemerintahanl  Kolano l selanjutnya l  

berubahl menjadil kesultananl pada l masa l Zainall  Abidinl memerintahl (1486-1500)l  

denganl menggunakanl  gelarl Sultan. l Pengambilanl namal kesultananl tampakl tidakl bisa l  

terlepasl daril pengaruhl sunanl Gril karenal langkahl diatasl dilakukanl olehl Zainall Abidinl  

sekembaliannyal daril Giri.l Hanya l saja,l hall inil tidakl dapat l ditafsirkanl bahwa l  

penyebaranl Islaml dil  Ternatel dilakukanl melaluil  Jawa, l karena l padal  dasarnya l elemen-

elemenl Islaml  sudahl akrabl denganl masyarakat l Ternatel sebelumnya. l Terlepas l daril  

rendahnya l pengaruhl Islaml dalaml mewarnail strukturl politikl Ternatel dil era l Kolano 

Tampakl perubahanl bentukl diatasl lebihl  dikarenakanl  olehl  politis.l Interaksil  

politikl denganl dunia l luarl  yangl semakinl  intensl sebagail  akibat l daril semakinl meluasnya l  

jaringanl  perdaganganl  cengkeh,l  tampaknyal  mengharuskanl penguasa l Ternatel untukl  

menemukanl bentukl organisasil barul yangl  memilikil kewibawaanl luas.l Bentukl  

kesultananl tampaknya l denganl sengaja l diambill karenal merupakanl bentukl yangl paling l  
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umuml dikenall diberbagail  kawasanl  yangl  beradal  dalaml  jangkauanl pemikiranl elit l  

politikl Ternate45. 

Mestil bentukl Kolano l berubahl menjadil  kesultanan. l Namun, l posisil Kolano l  

hinggal saat l inil tetapl dipergunakanl sebagail instrumenl pengendalianl lebihl banyak l  

diarahkanl  padal  kepentingan-kepentinganl hubunganl  internasional. l Elemen-elemenl  

yangl  barul  adal  jugal  tidakl menggantukanl  elemen-elemenl yang l lama,l  tetapil justrul 

“ditambahkan”l sebagail  faktorl pelengkapan. l Denganl  katal lain, l masuknyal  Islaml  

sebagail elemenl barul ke l kawasanl politikl Ternatel tidakl mentransformasil  strukturl 

politikl (lama)l yangl ada.l Akanl tetapi, l semakinl  mengukuhkanl strukturl pemerintahanl  

yangl  ada. 

Perubahanl daril bentukl Kolano l menjadil kesultananl telahl berakibat l padal  

penambahanl sejumlahl  lembaga l ke l dalaml  strukturl pemerintahanl yangl  adal  guna l  

mengakomodirl elemenl Islaml dil dalaml politikl Ternate, l tanpal mengorbankanl elemen-

elemenl yangl ada.l Demikianlahl perjalananl kepemimpinanl dil  Ternatel yangl bermula l  

daril zamanl Momole,l kemudianl zamanl Kolano,l danl terakhirl zamanl kesultananl yang l  

bertahanl hingga l masa l koloniall danl masal kemerdekaan, l meskil denganl karakterl danl  

warnal  yangl berbeda. 

B. Pengaruhl Sosiall Budayal danl Jejakl  Peninggalan 

Masjidl Jamil Tidorel Pengaruhl Islaml  hadir l dil wilayahl Kepulauanl Maluku l sejak l  

Abad l 14,l yangl ditandail denganl berdiril  danl berkembangnya l Kerajaanl  denganl  

pemerintahanl  bercorakl Islam. l Dil Wilayahl Malukul  Utaral dil kenall  empat l Kerajaanl  

Islaml yangl besarl danl pengaruhnya l yangl tersebarl luas.l Empat l Kerajaanl tersebut l adalah l  
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Ternate,l Tidore, l Bacanl danl Jailolo. l Dil  Wilayahl  Malukul bagianl selatan,l dikenall  juga l  

kerajaanl yang l cukupl besarl pengaruhnya l danl perkembangannya l sejamanl denganl  

wilayahl kerajaanl Ternate, l yaknil  Kerajaanl  Hitu, l dil  bagianl  utaral Pulaul  Ambon.l  

Perkembanganl kerajaan-kerajaanl tersebut l seiringl pulal denganl lajul gerakl niaga l yang l  

melibatkanl  paral  pedagang l asing l sepertil pedagangl  Arab,l Persia,l  China,l Jawa l sertal 

Sumatra. l Berkembangnya l gerakl niaga,l dipicul olehl kekayaanl sumberdayal alaml yang l  

dimilikil olehl wilayahl kepulauanl Maluku,l yaknil cengkehl danl palal yang l terkenall dil  

seluruhl  dunia. 

Persentuhanl wilayahl Malukul denganl budaya l Islaml dapat l dijejakil adanya l  

bukti-buktil  peninggalanl budayal Islaml  pada l awall persentuhannyal  hinggal masa l  

berkembangnya l sebagail agamal resmil  kerajaan.l Dil Wilayahl Ternate, l Tiodre, l Bacanl  

danl  Jailolo, l bukti-buktil peninggalanl kerajaanl Islaml sepertil Majidl Kuno,l Alquranl kuno l  

danl  berbagail peninggalanl lainnyal membuktikanl bahwa l pengaruhl budaya l Islaml dil  

wilayahl itul sangat l kuat. l Dapat l dikatakanl wilayahl Ternate,l Tiodre, l Jailolo l danl Bacanl  

adalahl wilayah-wilayahl pusat l peradabanl  Islam.l Padal abad l 15-16l  Ternate, l Tidore,l  

Bacan,l Jailolo l dil  Maluku l Utaral adalahl wilayah-wilayahl pusat l Kerajaanl Islaml  yang l  

pengaruhnya l menyebarl kel seluruhl wilayahl  Kepulauanl Maluku, l bahkanl hingga l kel  

sebelahl barat l danl timurnya. l Dil bagianl selatanl Maluku, l Kerajaanl Hitul dil Pulaul Ambonl  

dianggap l sebagail pusat l kekuasaanl  Islam. l  Daril wilayahl  pusat l perdabanl danl kekuasaanl  

Islaml  inilah, l kemudianl denganl cepat l berkembangl kel wilayah-wilayahl  lainnya, l seiring l  

lajul perdaganganl sertal ekspansil kekuasaan46. 
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Kerajaanl Ternate, l Tidore,l Jailolo, l danl Bacanl dil Malukul Utara,l dianggap l  

sebagail pusat l kekuasaanl Islam,l karena l dil wilayahl inilahl Islaml pertamal kalil  

berkembang. l Dil wilayahl Pulaul Ambon,l Kerajaanl Hitul juga l dianggapl sebagail pusat l  

peradabanl danl kekuasaanl  Islaml  yangl sezamanl denganl  Ternate. l Jika l kehadiranl  Islaml  

dianggap l sebagail  kekuatanl transformatif, l telahl memberdayakanl  masyarakat l  

nusantaral untukl keluarl daril  paham-pahaml primitif, l sertal dianggapl mampu l  

memberikanl andill terhadapl perubahanl pentingl dil bidangl sosiall danl strukturl politik,l  

maka l dil wilayahl Maluku, l wilayah-wilayahl pusat l  kekuasaanl Islaml sepertil yang l  

disebutkanl diawal, l dapat l dikatakanl mewakilil anggapanl itu.l Pusat-pusat l kekuasaanl  

Islaml  Maluku l telahl berkembangl  menjadil  daerahl  kesultananl yangl melebarkanl sayap l  

kekuasaannya l hinggal ke l wilayah-wilayahl seberang. 

Sejarahl mencatat, l Ternatel danl Tidorel adalahl  dual kerajaanl dil wilayahl Maluku l  

Utaral yangl dapat l dipresentasikanl sebagail wilayahl pusat l kekuasaanl Islaml dil wilayahl  

Malukul Utara. l Ternate, l melebarkanl sayapl  kel  wilayahl  selatanl Maluku, l meliputil Pulaul  

Ambon,l Haruku,l Saparua, l Buru,l l Seraml Bagianl Barat l danl Tengah. l Sementaral itul  

Tidorel melebarkanl sayap l kekuasaannyal kel wilayahl pesisirl utaral Pulaul Seraml danl  

wilayahl kepulauanl dil sisil palingl timurl Pulaul Seram, l yaknil Goroml danl Seraml laut l 

hinggal kel wilayahl Kepulauanl Rajal Ampat l Irianl Jaya47.l Kedua l wilayahl kesultananl itu l  

saling l bersaingl melebarkanl sayap l kekuasaannyal hinggal keluarl wilayahl geografisnya l  

kel wilayahl pulau-pulaul diseberangl lautan. 

Selainl  pelebaranl sayap l kekuasaanl  yangl  bertendensil  politis, l kerajaan-kerajaanl  

besarl tersebut l jugal menyebarkanl danl mengembangkanl paham-pahaml bertendensil  
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kultural.l  Salahl satunyal adalahl  penyebaranl danl pengembanganl agamal Islaml  dil  

wilayah-wilayahl  pelebaranl  kekuasaanl tersebut. l Pengislamanl wilayahl seberang l  

kesultananl Ternate,l tidakl lepasl daril perananl pusat l kekuasaaanl itul sendiri.l Olehl karena l  

itul bagianl selatanl Kepulauanl Maluku,l meliputil Pulaul Ambon, l Haruku,l Saparua, l  

Seraml danl pulau-pulaul lainnya,l keagamaanl Islaml menyebarl danl berkembangl berasall  

daril wilayahl kerajaanl dil Malukul Utara, l terutamal Ternatel danl Tidore. l Dalaml hall inil  

Hitul dil Pulaul  Ambonl adalahl sebuahl  pengecualian, l  karenal perkembanganl Islaml  dil  

Hitul sezamanl denganl Ternate, l bahkanl sejarahl mencatat l Rajal Hitul bersamal Sultanl I l  

Ternate,l yaknil Zaenall Abidinl  belajarl Islaml  padal waktul bersamaanl  dil Gresik48. 

Jejak-jejakl arkeologil ataul buktil fisikl pengaruhl budaya l Islaml dapat l dilihat l  

denganl berbagail  bentukl tinggalanl budaya l Islaml  masal lampaul baik l peninggalanl  

kerajaanl maupunl peninggalanl daerahl negeri-negeril yangl bercorakl Islam. l Daerahl  

Pusat l kekuasaanl  Islaml dil wilayahl Malukul Utaral peninggalanl arkeologil yang l  

monumentall  misalnyal  istanal ataul kedaton, l masjid l kuno,l alqur‟anl kuno l danl  berbagail  

naskahl kuno l lainnya,l selainl tentul sajal berbagail bendal pusaka l peninggalanl kerajaan. l  

Sementaral itu,l dil wilayahl  Malukul  bagianl  selatan, l meskipunl tidak l berkembang l  

menjadil sebuahl kesultananl denganl wilayahl kekuasaanl yang l lebihl luas,l namunl  

pengaruhl  Islaml  dapat l dilihat l denganl  adanya l negeri-negeril bercorakl keagaaaml  

Islam49. 

Diantaral negeril mbergabung l menjadil  kesatuanl adat l yangl  menunjukkanl  

adanya l ikatanl  integrasil sosiall yangl kuat.l Meskipunl tidakl berkembangl menjadil  daerahl  

Kesultananl namunl negeri-negeril  tersebut l memilikil pemerintahanl danl simbol-simboll  
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kepemimpinanl tertentu. l Selainl itul dapat l dijumpail pulal beberapa l bangunanl  

monumentall peninggalanl Islaml yangl tidakl jauhl berbedal denganl peninggalanl yang l  

terdapat l dil pusatpusat l kekuasaanl Islaml diantaranyal masjidl kuno, l naskahl kuno l danl  

berbagail barangl pusakal kerajaan. 

Jikal dil wilayahl Malukul Utaral terkenall denganl sebutanl Moluko l Kiel Raha, l  

yaknil empat l kerajaanl sebagail pusat l kekuasaanl Islaml yaknil Ternate, l Tidore,l Bacanl danl  

Jailolo,l  dil wilayahl Malukul bagianl selatan, l juga l dikenall  beberapa l wilayahl  negeril  yang l  

jugal dikenall denganl sebutanl kerajaan, l yaknil Kerajaanl Hitu,l sebagail kerajaanl denganl  

wilayahl kekuasaanl yang l palingl besarl yangl  selama l inil dikenall dalaml catatanl sejarah.l  

Ada l pulal kerajaanl Hoamoal, l dil wilayahl Seraml Bagianl Barat,l yangl jugal tersiarl dalaml  

berbagail penulisanl sejarahl sebagail wilayahl kerajaanl Islaml yang l memilikil periodesasil  

yangl samal denganl Kerajaanl Hitu,l danl bahkanl menjalinl kerjasamal dalaml  rangka l  

mengikis l hegemonil kolonial50. 

Dil  Pulau l Haruku, l terdapat l persekutuanl 5l  (lima)l negeril ataul desal  Islaml yaknil  

Negeril Pelauw,l Kailolo, l Kabauw,l Hulaliul danl Rohomonil yangl disebut l sebagail  

Amarimal Hatuhaha,l masing-masingl jugal memilikil pemerintahanl otonom, l namunl  

menyatukanl diril dalaml  persekutuanl negeri-negeril  Islaml yangl disebut l Amarimal  

Hatuhahal yangl berpusat l dil  desa l Rohomoni. l  Dil  Pulaul  Saparua, l terkenall  denganl  

kerajaanl Ihal danl Honimoal (Siril Soril Islam), l sebagail dual kerajaanl Islaml yang l cukup l  

berpengaruhl dil wilayahl itul sehinggal dikenall sebagail sapanolua l artinya l sampanl dua l  

ataul perahul dua l yangl  dimaksudkanl  ialahl pulau l Saparual mempunyail  dual Jasirahl yang l  

besarl yangl  diatasnya l berkuasal dua l orangl rajal denganl  tanahnyal  yangl sangat l luasl  itul  
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disebelahl utaral Rajal Ihal denganl kerajaanya l danl dil sebelahl tenggara l Raja l Honimoa l  

(Sirisoril denganl Kerajaannya). 

Beberapal catatanl sejarahl menyebutkan, l dil wilayahl Maluku,l Islaml hadirl  

karena l penyebaranl yang l berasall daril Ternate.l Jaffaarl menuliskan, l Islaml adalahl salahl  

satul faktorl ikatanl integrasi, l olehl karenal itul daerahdaerahl yang l telahl menerima l Islam, l  

sepertil Hoamoall (Seraml Barat), l Saparua, l Harukul danl sebagainya, l  menempatkanl  

dirinya l sebagail daerahl kekuasaan,l bagianl daril kesultananl Ternate. l Dapat l disimpulkanl  

kehadiranl Islaml  dil beberapa l daerahl dil bagianl selatanl Kepualuanl Malukul ataul daerahl  

Propinsil Malukul  takl dapat l dilepaskanl daril gerakanl Islamisasil  danl ekspansil kekuasaanl  

olehl Kesultananl Ternate. l Meskil demikian, l Islaml  terbuktil telahl menjadil salahl satul  

faktorl ikatanl integrasi, l olehl karena l itul daerah-daerahl yang l telahl menerima l Islam, l  

menempatkanl dirinya l sebagail daerahl kekuasaan,l bagianl daril kesultananl Ternate51. 

Islam, l sebagail  agama l maupunl  kulturl merupakanl  media l ikatanl integrasi, l  

terbuktil telahl menyatukanl berbagail negeril dalaml satul ikatanl kekuasaanl politik l danl  

kultural.l  Sebagaimanal  yangl  dijelaskanl dil  atas,l wilayah-wilayahl  yangl  menerima l  

Islam,l secaral otomatisl jugal  mengakuil kekuasaanl kerajaanl besarl penyebarl Islam. l  

Daerah-daerahl dil  wilayahl bagianl selatanl Kepulauanl Malukul baikl sebagail  kerajaanl  

maupunl  negeril  menyatakanl  menerimal  Islaml  sekaligusl menempatkanl dirinyal  sebagail  

daerahl kekuasaanl bagianl daril kekuasaanl Kerajaanl  Ternatel ataupunl Tidore. l Dapat l 

dijelaskanl pula,l  daerah-daerahl Islaml dil  bawahl kekuasaanl  kerajaanl  Hitul dil  Pulau l  

Ambon,l merupakanl negeri-negeril Islaml  yangl memilikil pemerintahanl adat l sendiri, l  

namunl  mengakuil  Hitul sebagail  kerajaanl Islaml  l  yangl merupakanl  indukl daril  wilayahl  
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Islaml  lainnyal dil  jazirahl  Leihitul  Pulau l Ambon,l bahkanl  pengaruhnyal  kemungkinanl  

jugal menyebarl kel  wilayahl pulau-pulaul lainnya52. 

Dil Hitu,l terdapat l peninggalanl mesjidl Kuno l yangl tinggall puingpuingl pondasil  

saja,l dinamakanl mesjid l Tujuhl Pangkat. l Menurut l Hikayat l Tanahl  Hitul penamaanl  

masjid l tujuhl pangkat l diberikanl olehl Empat l Perdanal Hitul berdasarkanl tujuhl negeril  

yangl menjadil wilayahl Hitul padal masal itu.l Penyebutanl mesjidl Tujuhl Pangkat l inil juga l  

secaral arkeologis l dibuktikanl denganl tujuhl susunanl batul yang l sisa-sisanya l masihl ada.l  

Dil Pulaul Haruku,l terdapat l persekutuanl 5l (lima)l negeril ataul desal Islaml yaknil Negeril  

Pelauw,l Kailolo, l Kabauw,l Hulaliul danl Rohomonil  yangl disebut l sebagail Amarima l  

Hatuhaha,l masing-masingl jugal memilikil pemerintahanl otonom, l namunl menyatukanl  

diril dalaml  persekutuanl  negeri-negeril Islaml yangl  disebut l Amarima l Hatuhahal yang l  

berpusat l dil desal Rohomoni. 

Daril  kelima l negeril itu,l hanya l Hulaliul  yangl  saat l inil  merupakanl  desal Kristen.l  

Hall  inil  merupakanl salahl satul pengaruhl daril hegemonil Koloniall yangl snagtal kuat l baik l  

secaral politikl  maupunl kultur.l Buktil arkeologisl menyatunya l kekerabatanl Amarima l  

Hatuhahal inil  yaknil  denganl dibangunnya l masjidl  kuno l yangl  dinamail  Masjidl  Ulil  

Hatuhaha. l Demikianl jugal dil Kepuluanl Gorom,l sebagail wilayahl penyebaranl Islaml  

yangl  berasall daril  Kerajaanl Tidore.l Dil  wilayahl  inil  terdapat l 3l (tiga)l negeril  ataul kerajaanl  

kecill  yangl berpemertintahanl  otonoml namunl menyatakanl diril  sebagail wilayahl daril  

persekutuanl 3l (tiga)l wilayahl negeril l sebagail satul kesatuanl yangl takl terpisahkanl yaknil  

Negeril  Kataloka, l Ondor, l danl  Amarl  Sekarul yangl  merupakanl  negeri-negeril  adat l  

bercorakl Islam. l Ketiga l wilayahl kerajaanl kecill itu,l menerima l Islaml danl mengakuil  
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sebagail  bagianl daril  kekuasaanl  Kerajaanl  Tidore. l Demikianl  pulal dil  Pulaul Saparua, l  

terdapat l Kerajaanl  Islaml  Iha,l yangl  jugal  merupakanl  gabunganl negeri-negeril sebagail  

satul kesatuanl politikl danl budaya53. 

Denganl demikian, l penerimaanl keagamaanl Islaml  secaral resmil  olehl  

pemerintahl dalaml hall inil kerajaanl ataupunl negeril telahl menandail bersatunyal beberapa l  

pemerintahanl  otonoml dalaml persekutuanl  pemerintahanl  yangl  secaral  politisl mengakuil  

adanya l satul wilayahl tertentul sebagail induk l ataul pusat l pemerintahan. l Bukti-buktil  

arkeologil  ataul peninggalanl  budayal  materil hinggal  saat l inil masihl dapat l ditemukanl danl  

dapat l menjadil petunjukl palingl berhargal untukl melihat l bagaimana l identitasl sosiall  

masyarakat l dalaml  dinamikal keagamaanl pada l masal pengaruhl  Islaml  mulail  masukl  

hinggal  masa l terbentuknyal  kerajaanl  ataul kesultananl  denganl corakl pemerintahanl  

Islam.l Sejurusl denganl itul kemudianl menjadil agamal resmil kerajaanl hinggal menjadil  

anutanl masyarakat l hinggal  menjelangl  koloniall  masuk,l seterusnyal  padal  masa l  

hegemonil  koloniall  danl masal hengkangnyal daril  bumil  Maluku54. 

 

C. Bentukl Peninggalanl Islam 

Kerajaanl Ternatel meninggalkanl  berbagail  macaml  peninggalanl  

pentingl  jejakl sejarahl  sejak l berdirinya l Ternatel sampail  masa l kemasanl  hingga l  

sekarang, l Sepertil  : 

1. Komplekl Istana/l Masjidl danl Makaml Istana 

Bangunanl kesultananl Ternatel bergayal abadl  ke-19l berlantail dua l  

menghadap l kearahl laut,l dikelilingil  perbentengan, l terletakl satul komplek l  
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denagnl masjid l Jamil  Ternate. l Terletakl dil  wilayahl  administrativel Soasiu,l  

Kelurahanl Letterl C,l Kodyal Ternante, l pemugaranl telahl dilaksanakanl  

sebanyakl  dual  kalil  antarl 1978-1982l olehl  Mendikbudl yangl dipimpinl  olehl  

DR.l Daoedl Joesoef.l Komplek l inil  diajadikanl sebuahl Museuml Kesultananl  

Ternate.l Masjidl  Jamil  Kesultananl  Ternatel beradal dalaml  Komplek l  

Kesultananl Ternatel berdenahl Persegi, l  menghadap l ketimurl didirikanl olehl  

Sultanl Hamzahl ,l  memilikil  atapl bersusunl  tujuh,denganl  luasl  masjidl  22.40l X l  

39.30ml denaganl tinggil  keseluruhanl 21.74l m,l masjidl memilikil 4l tiang l  

utamal  danl  12l  tiangl penyokong, l  masjidl  dikelilingil  pagat l tembokl denganl  

pintul gapural beratapl dual  susunl yang l berfungsil sebagil  menaral  adzanl  

Terletakl dil belakangl komplek l makaml  terdapat l pemakamanl yangl  juga l  

dikelilingil tembok,l luasl  daril komplekl  makaml utaral 65ml ,timurl  30l m, l  

selatanl 65ml danl barat l 21l m.l terdapat l makaml sultan-sultanl yangl menjabat l  

anatarl abadl 18-20l dianataranyal :l Sultanl Sirajul Mulukl Iskandarl sampail  

denganl Sultanl Muhammadl Uthman. l Makaml disinil dapat l dibedakanl  

anataral dual  yaitul berhiasl danl tidakl  berhias, l ragaml hiasl umumnyal  bercorakl 

floralistik, l berpolal jualianan/l susuna l daun-daunanl khasl Ternate, l sering l  

dianggap l polal  hiasl Polinesia. l  makaml  Sultanl Muhammadl  Uthmanl  (W.l  

1212l H/l 1728l M),l Sultanl Amiruddinl Iskandarl (W.l 1276l H/1850l M)l Sultanl  

Muhammadl Alil (W.1226l H/l 1811l M)l danl beberapal makaml sultanl yag l  

menjabat l tahun-tahunl belakangan. l Selail komplekl makaml  tersebut l  

terdapat l makaml makaml  diluarl komplekl  tersebut l yangl  beradal dil  bukit l  
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Formadyahel dianataranyal Sultanl  Khairunl dabnl  Sultanl Babullahl  namunl  

makaml  inil  tidakl berhias55. 

2. Koleksil Istana l Kesultananl Ternatel  

Koleksil istanal yangl telahl menajadil  koleksil artefakl Museuml  Kesultananl  

Ternate,l menurut l paral ahlil  tahunl 1995 l stelahl  dil identifikasil  

pengelompokanl koleksil  Museuml .Padal museuml inil tersimpanl berbgail  

macaml  peninggalanl yangl  bercirikanl Ideofak, l  yangl menyimpanl  berbagail  

peninggalanl sejarahl sepertil  Naskah, l Perhiasan, l sertal Al-qur‟anl  yang l  

ditulisl dil Maluku. l Perhiasanl emasl amat l menjadil identitasl Kesultananl  

Ternatel karena l emasl menandakanl suatul ornament l daril kesultananl  

Ternate.l l Selainl  itul Museuml menyimpanl banayak l  Naskahl /l Maklumat l  

yangl dikeluarakanl Baikl daril daril Kesultananl danl Jugal Negeril asing l  

(Belanda), l Selainl itul  terdapt l enaml Jilidl AlQur‟anl  yang l dil tulisl ulama l  

setempat,l sertal koleksil  Senjatal buatanl lokall maupunl  Asing,l sepertil : l  

Meriaml  Sundut l yang l berukuranl Kecill  danl  sedangl besertal pelurunyal yang l  

dibuat l oleh, l Portugis, l Inggrisl danl Belanda. 

3. Peninggalanl  Koloniall  

Padal masal koloniall terdapat l banyakl peninggalanl berupal benteng-benteng l  

yangl berada l sejak l abad-17-20,l dianataranyal :l Portugis, l Benteng l Sanatal  

Lucial (1502l M),l Bentengl Santo l Paolo l (1522l M)l dikampungl Kastela,l  

Bentengl santo l Pedro l dikampung l Laguna,l danl Bentengl Santo l Ana, l  

Bentengl Belanda, l Fort l Oranje l (1609M). 
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4. Al-Quranl  

Salahl Satul Al-Quranl dil Asial Tenggaral ygl berusia l 800l tahun,l All Quranl tual  

milikl kesultananl  Ternate, l All  Quranl  tual inil  terbuat l daril  kulit l kayu l berisikanl  

ayat-ayat l Allahl lengkap l 30l juz l (114l surat)l denganl pembungkusl berupa l  

kotakl daril kayu l Al-Quranl kuno l inil dibawal kel Alorl  Besarl pada l 1519l  Ml  olehl  

Iangl Gogo l yangl merantaul bersama l keempat l saudaranya l denganl misil  

penyebaranl Agama l Islaml  hinggal ke l Alor. l All Quranl inil dibawal padal masal  

Kesultananl Babullahl ke-5l bersaudaral berlayarl daril Ternatel denganl  

menggunakanl perahul layarl yangl menurut l riwayat l bernamal Tumal Ninah, l  

yangl  berartil berhentil  ataul singgahl  sebentar. l All  Quranl  tersimpanl  dil  rumahl  

pondokl sekitarl tahunl 1982,l saat l itu,l terjadil kebakaranl besarl yangl melanda l  

rumahl pondokl tempat l menyimpanl All Quranl tual inil  yangl menghanguskanl  

seluruhl  bangunanl danl danl isil rumahl  termasuk l semual  benda-benda l  

peninggalanl Ial  Gogo l yangl  dibawa l daril  Ternate.l Namunl  Alhamdulillahl  ,l All  

Quranl tertual inil tidakl terbakarl danl hinggal saat l inil masihl tetapl terawat l danl  

utuhl ,sampail sekarangl masihl tetapl terjaga l dil Kedatonl Kesultananl  

Ternate56. 
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BAB l V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelahl mempelajari, l memperhatikanl sertal membacal skripsil perkembanganl  

agama l islaml dil kesultananl Ternate, l maka l penulis l dapat l mengambill kesimpulanl  

sebagail berikut l : 

1. Lahirnya l kesultananl Ternatel jugal dikenall sebagail pusat l dakwahl penyebaranl  

Islaml dil  Indonesia. l Setelahl  kerajaanl Samuderal Pasei, l Ternatel adalahl daerahl  

pertamal  yangl  mengenall  Islaml  danl menjadikanl agama l itul  sebagail  unsur l  

pentingl dalaml  menatal kenegaraan. l Sejakl awalmulal diterimanyal agama l Islaml  

dil kerajaanl Ternatel padal abadl  kel 15l  olehl Kolano l Kaicill Marhum. 

2. Daril adanya l l sisteml perdaganganl yangl telahl terbukal tentunyal banyak l  

membawa l perubahanl pentingl dalaml  sisteml pemerintahanl kesultananl Ternate. l  

Birokrasil mulail  diterapkan, l termasukl perubahanl  pentingl dalaml bidangl  

ekonomil danl politik. 

3. Daril perspektifl perkembaganl Islaml dil wilayahl Kesultananl Ternate,l Kerajaanl  

Ternatel padal mulanya l bukanl kesultananl yangl dianut l agama l Islam.l Ial adalahl  

kerajaanl yangl rajal danl rakyatnyal beluml diketahuil denganl jelasl agama l danl  

kepercayaannya. l Merekal  diasumsikanl beragamal animisme l ataul percaya l  

kepadal kekuatan-kekuatanl ghaibl terutamal gunung l  berapil Gamalamal yang l  

berada l dil  pulaul Ternate.l Terjadinya l penetralisasil Islaml  denganl daerahl  

kesultananl Ternate, l padal awalnya l dikarenakanl terdapat l faktorl hubunganl  

ekonomil danl perdagangan. 
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4. Awall kedatanganl Islaml dil Maluku l khususnya l Ternate, l diperkirakanl sejakl  

awall berdirinya l Ternatel (1257)l masyarakat l Ternatel telahl mengenall Islaml  

mengingat l banyaknya l pedagangl Arabl yangl telahl bermukiml dil Ternatel kala l  

itu.l Hanya l dapat l dipastikanl  bahwal  keluargal  kerajaanl  Ternatel resmil  memeluk l  

Islaml pertengahanl abadl kel 15.l Ternatel jugal dikenall sebagail pusat l penyebaranl  

Islaml  dil Indonesia. l Sejakl  diterimanyal agamal  Islaml  dil  kerajaanl  Ternatel pada l  

abad l ke l 15 l olehl Kolano l Kaicill  Marhuml (1456-1486)l danl  dilanjutkanl olehl  

anaknya l Zainall Abidin 

5. Kesultananl Ternatel menjadil pusat l perdaganganl dil  wilayahl Timurl Nusantaral  

takl lainl  adalahl  letakl geografisl  danl  sumberl  dayal  alamnya. l  Kesultananl Ternatel  

dalaml  perkembangannya l tidak l dapat l terpisahkanl  daril letaknyal  yangl  strategis l  

danl sumberl dayal alaml yangl dimilikil olehl daerahl tersebut. l Maluku l sebagail  

daerahl yangl mendapat l julukanl “emasl hijau”l mempunyail potensil sumberl dayal  

alaml berupa l hasill pertanian, l perkebunan, l danl pengolahanl hutan,l sertal  

kelautanl yangl  merupakanl komoditil perdaganganl yangl  telahl menarik l para l  

pedagangl untukl singgahl danl melakukanl transaksil  perdaganganl dil  wilayahl  

Maluku.l Julukanl “emasl  hijau”l  inil  terutamal karenal komoditil berupal rempah-

rempah. 

 

 

 

 

 

B. Saran 



58 
 

Setelahl menguraikanl tentangl skripsil inil penulisl denganl sangat l rendahl  

hatil inginl memberikanl saranl yangl mungkinl dapat l bermanfaat, l saranl yang l  

inginl disampaikanl sebagail  berikut l : 

1. Kepadal Fakultas l Agamal Islaml Kususnyal Jurusanl Sejarahl  

Peradabanl Islaml Universitasl Islaml Sultanl Agung l supayal lebihl  

mengembangkanl danl mempunyail  kepedulianl  memelihara l  

kebudayaanl Islam. 

2. Penelitianl  tentangl Sejarahl Masukl  danl  Perkembanganl  Islaml  dil  

Ternatel masihl jauhl daril kulturl terutamal yangl menyangkut l latarl  

belakang l historis. l Olehl karena l itul perlul adanyal penelitianl lebih l  

lanjut l tentangl masyarakat l Islaml  dil Ternatel danl sejarahl peradabanl  

yangl  adal dil  sana. 

3. Diharapkanl sebagail generasil  mudal karya l inil dapat l l dijadikanl  

sebagail informasil yang l bermanfaat l danl bahanl pembelajaranl  

mengenail bagaimanal sejarahl membentukl penyebaranl danl  

perkembanganl agama l islaml  yangl  terjadil  diantaral masyarakat l 

Malukul denganl l  Kesultananl Islaml  Ternate.l Sehingal dapat l diambill  

pembelajaranl sebagail bahanl penelitianl rujukanl penelitianl  

selanjutnya. 

 

 

 

 



59 
 

l l l l l l DAFTARl PUSTAKA 

 

Adrianl B.l Lapian, l Kisahl Tradisil Terbentuknyal Kesultananl danl Raja-Rajal Ternatel sebeluml  

Kedatanganl Agama l Islaml (l Disertasil  Leidenl :l 1987l ) 

Amal,l M.l Adnanl  danl  Andilil  Syamir.l Ternatel dalaml  Perspektifl Sejarah, l dalam:l  Ternate, l  

Kelahiranl danl Sejarahl Sebuahl Kota.l Ternate:l Pemerintahl Kotal Ternate, l 2003. 

Amal,l M.l Adnan. l Kepulauanl Rempah-rempah. l Jakartal :l Kepustakaanl Populerl Gramedia, l  

2010. 

Amal,l M.l Adnan. l Sejarahl Islam-Kristenl dil Galelal danl Tobelo. l Ternate:l Podium,l 2000. 

Bambangl Suwondo, l Sejarahl daerahl Maluku l (l Jakarta:l Proyek l Pengambanganl Media l  

Kebudayaan, l 1977l ) 

Bambangl Suwondo, l Sejarahl daerahl Maluku,l (l Jakartal :Proyekl Pengambanganl Medial  

Kebudayaan, l 1977l ) 

Candrasasmita, l Uka.l Struktur l Masyarakat l Kotal Pelabuhanl Ternatel Abadl ke-14.l Jakartal :l  

Lintas,l 2001. 

Fakhriati. l Sejarahl Sosiall Kesultananl Ternate. l Jakartal :l Puslitbangl Lekturl Keagamaan, l  

2010. 

Hasanl  Muarifl  Ambari,l  Al-Turas l (Mimbarl Sejarah, l Sastra, l Budaya,l danl Agama),l (Jakartal :l  

IAINl Syarifl Hidayatullah, l 1998) 

Heliusl Sjamsuddin, l Metodologil Sejarahl (Yogyakartal :l Penerbit l Ombak, l 2016) 



60 
 

Kuntowijoyo, l Metodologil Sejarahl (Yogyakartal :l Tiaral Wacana,l 2003) 

Latifl  Doa,l Busranto. l Serba-serbil Tradisil danl Budaya l Ternate. l Jakartal :l Hakl Cipta,l 2007. 

Leirissa,l R.Z,l Sultanl Ternatel Emirl ell Mukmininl Hamzahl Nasarunl Minallahi l Shah l  

(Sultanl  Hamzah l  1627-1648)l dan l Politiknyal dil  Kerajaan l Ternatel  antaral  Tahunl  

1628-1643 l Berdasarkanl Dokumen l VOCl yangl telahl diterbitkan,l Skripsil Sarjana l 

Fakultasl Sastra, l Depok:l Universitasl Indonesia,l 1965 

Leirissa. l Halmaheral Timurl danl Raja l Jailolo l Pergolakanl Sekitarl Laut l Seraml Awall  Abad l  

XIX.l Jakartal :l Balail Pustaka, l 1996 

Leirissa. l Sejarahl Kebudayaanl Maluku.l Jakartal :l Proyekl Inventarisasil danl Dokumentasil  

Sejarahl Nasionall Direktorat l Sejarahl  Nasional. l Depdiknas, l 1999. 

M.l Salehl A.l Putuhena, l Sejarahl Agama l Islaml dil  Ternatel (l Jakartal :l Bharatara, l 1980l ) 

Muhammad, l Syahril. l Kesultananl Ternatel Sejarahl Sosial, l Ekonomil danl Politik.l Jogjakarta:l  

Ombak,l 2004. 

Nugroho l Notosusanto, l Masalahl Penulisanl Sejarahl Kontemporl (Jakarta:l Yayasanl Idayu,l  

1978),l 36. 

R.Z.l Leirissa. l Sejarahl Kebudayaanl Malukul (Jakarta:l Proyekl Inventarisasil  danl  

Dokumentasil Sejarahl Nasionall Direktorat l Sejarahl  Nasional, l Depdiknas, l 1999) 

S.l Nasution,l Metodel Researchl (Jakarta:l Bumil  Aksara,l 1996) 

Shalehl A.l Putuhena, l Struktur l Kesultananl Ternatel danl Agama l Islaml (Jakarta:l Leknas l LIPI,l  

1987) 



61 
 

Shalehl  Putuhena, l Penyebaranl  Agamal  Islaml dil  Maluku. l Makassar:l Balail Penelitianl danl  

Pengabdianl padal Masyarakat l IAINl Alauiddin, l 1995. 

Syahrill Muhammad, l Kesultananl Ternatel Sejarahl Sosial, l Ekonomil danl Politik l (Cet.I;l  

Jogjakarta:l Ombak,l 2004) 

Ukal Tjandrasasmita,l Arkeologi l Islaml Nusantaral (Jakarta:l PT. l Gramedia,l 2009) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



62 
 

LAMPIRAN 

 

 
 

Situsl Keratonl Ternate Situsl Bentengl Ternate 

 

 

Aksesorisl Sultanl Ternate Bandarl Labuhl Kotal Ternate 

 

 


